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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini dirancang untuk: (1) Menghasilkan media audio visual untuk mata 
pelajaran pengolahan makanan kontinental siswa SMK N 3 Klaten, (2) mengetahui kelayakkan 
media audio visual untuk mata pelajaran pengolahan makanan kontinental siswa kelas XI SMK 
N 3 Klaten. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Subjek penelitian ini adalah siswa di SMK N 3 Klaten sebanyak 32 siswa dan 
objek penelitian ini adalah media audio visual mata pelajaran pengolahan makanan 
kontinental. Model pengembangan penelitin ini mengacu pada pengembangan 4D(define, 
design, develop, disseminate) yang dikemukakan oleh Endang Mulyatiningsih yaitu: 1) Define 
adalah pendefinisian untuk menentukan tujuan, 2) Design yaitu perencanaan untuk membuat 
rancangan media, 3) Develop adalah pengembangan media dengan melakukan uji validasi 
kepada expert judgment yaitu satu ahli instrument, dua ahli materi, dan satu ahli media, 4) 
Disseminate adalah penyebarluasan produk yang telah dikembangkan agar bisa digunakan 
dengan baik yang dilakukan melalui uji skala kecil dengan 6 responden dan uji lapangan 
dengan 32 responden. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, angket dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian diketahui bahwa: 1) Dihasilkannya media audio visual untuk mata 
pelajaran pengolahan makanan kontinental yang sesuai dengan materi dalam silabus yang 
digunakan di SMK N 3 Klaten, 2) Media audio visual untuk pengolahan makanan kontinental 
layak digunaka dalam pembelajaran siswa kelas XI di SMK N 3 Klaten dilihat dari hasil yang 
telah dicapai dari validasi dua ahli materi dengan rerata sebesar 3,3 termasuk dalam kategori 
“sangat layak”, hasil dari validasi satu ahli media dengan rerata sebesar 3,6 termasuk dalam 
kategori “sangat  layak”, hasil dari uji skla kecil dengan rerata 3,1 termasuk dalam kategori 
“sangat layak”, dan hasil dari uji kelayakan dengan rerata 3,3 termasuk dalam kategori 
”sangat layak”, dari semua hasil yang telah diperoleh dari pengembangan media audio visual 
untuk mata pelajaran pengolahan makanan kontinental siswa kelas XI di SMK N 3 Klaten dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran bagi siswa kelas XI di SMK N 3 Klaten 
 
Kata Kunci: Pengembangan, media audio visual, pengolahan makanan kontinental 
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MOTTO 
 
“Bermimpilah, maka Tuhan akan memeluk mimpi-mimpi itu” 
(Andrea Hirata) 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai dari 
suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain dan hanya kepada 
Tuhanlah hendaknya kamu berharap “ 
(Qs.94:6-8) 
“Dan sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 
  orang lain” 
(HR. Thabrani dan Daruquthni) 
“Belajar tidaklah melulu untuk mengejar dan membuktikan sesuatu, namun 
belajar itu sendiri, adalah perayaan dan penghargaan pada diri sendiri” 
(Andrea Hirata) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
      Hakekatnya pendidikan adalah suatu proses pendewasaan seseorang dengan 
cara membentuk pola pikir kedewasaan dan memberikan keterampilan dalam 
rangka meningkatkan harkat dan martabat manusia. Peserta sebagai subjek 
belajar memiliki kemampuan dan kepribadian istimewa yang menjadi faktor 
keberhasilan dalam proses pendidikan, sedangkan fungsi guru adalah sebagai 
penghantar agar peserta didik memperoleh cita-cita yang dimimpikan.  
      Pendidikan yang mendukung pembangunan di masa mendatang adalah 
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang 
bersangkutan mampu memiliki dan memecahkan masalah pendidikan yang 
dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun potensi 
kompetensi peserta didik. Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting 
ketika seseorang harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa siswa dapat berinteraksi dengan guru pada saat 
proses pembelajaran, maka dari itu peran guru dalam hal ini sangat penting 
karena siswa diharapkan mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah 
untuk menghadapi masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini 
maupun yang akan datang. 
       Pendidikan berhubungan erat dengan perkembangan teknologi yang sangat 
pesat di era globalisasi. Pendidikan merupakan sebuah sarana yang efektif dalam 
mendukung perkembangan serta peningkatan sumber daya manusia menuju 
kearah yang positif. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang 
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mempunyai peranan penting dalam proses adabtasi siswa menjadi generasi yang 
tidak tertinggal dalam menghadapi perkembngan teknologi. Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan formal yang 
dituntut mampu mengikuti perkembangan teknologi sehingga menghasilkan 
lulusan yang kompeten secara kognitif, psikomotorik dan afektif. Pengenalan 
teknologi baru harus dilakukan dalam proses kegiatan belajar mengajar di SMK 
agar peserta didik siap dalam menghadapi tantangan dunia di era teknologi, 
kualitas proses belajar mengajar akan berpengaruh terhadap hasil kualitas 
belajar peserta didik. Salah satu faktor yang dapat mendukung kualitas hasil 
belajar siswa adalah ketersediaan media pembelajaran. 
      Dalam dunia pendidikan kejuruan seperti Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK), selain menekankan pada kompetensi akademik dan kompetensi umum, 
diajarkan juga kompetensi kejuruan sebagai bekal menuju dunia kerja. 
Kompetensi keahlian yang diajarkan kepada peserta didik disesuaikan dengan 
program keahlian yang ditempuh. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan 
pendidikan formal yang mempunyai tantangan dan tuntutan yang lebih besar 
dari pendidikan dasar serta tujuan institusional dengan kondisi lingkungannya 
yang lebih lengkap. Disinilah untuk pertama kalinya siswa dituntut untuk dapat 
menumbuhkan kepribadian diri, sebagai warga negara dan masyarakat yang 
berbudi pekerti luhur, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
memiliki pengetahuan dasar untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi dan 
untuk bekal hidup di masyarakat dan mengembangkan diri sesuai dengan asas 
pendidikan seumur hidup.  
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      Mata pelajaran pengolahan makanan kontinental merupakan salah satu mata 
pelajaran produktif yang dapat membentuk siswa menjadi pekerja yang terampil 
yang dibutuhkan dalam dunia industri. Sekolah menuntut siswa untuk lebih aktif 
dan kreatif dalam proses pembelajarannya. Hal ini disebabkan karena pelajaran 
produktif melibatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor bersangkutan dengan 
guru bidang studi, tersedianya sarana dan prasarana dan kebutuhan lingkungan. 
Mata pelajaran pengolahan makanan kontinental berisikan beberapa kompetensi 
yang dibutuhkan dalam bidang pekerjaan pada tata boga, seperti menjelaskan 
prinsip pengolahan makanan kontinental, mengolah stock, soup dan sauce, 
mengolah cold dan hot appetizer atau salad, mengolah sandwich dan hidangan 
dari sayuran dan telur. 
      Mata pelajaran pengolahan makanan kontinental merupakan mata pelajaran 
yang terdiri dari pembelajaran teori dan praktek. Siswa diberi pembelajaran teori 
yang bertujuan untuk memberikan pemahaman sebelum praktek. Pada proses 
pembelajaran selama ini dilakukan, guru menerapkan metode konvensional yang 
kurang mengikutsertakan partisipasi siswa. Terutama pada pelajaran teori, siswa 
hanya mendengarkan dan mencatat apa yang dijelaskan guru, hal ini membuat 
siswa cepat bosan dan lebih memilih untuk beraktifitas sendiri seperti main hp, 
keluar kelas dan cerita sendiri. Padahal pembelajaran teori inilah yang menjadi 
dasar bekal siswa dalam melaksanakan pelajaran praktek. Apabila dalam tahap 
ini siswa tidak dapat memahami materi, maka akan berakibat buruk pada 
pelaksanaan praktek. 
      Metode pembelajaran konvensional yang diterapkan guru dalam proses 
belajar mengajar tidak mampu menarik perhatian siswa, dengan metode ini guru 
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cenderung tidak melibatkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Media bantu 
yang digunakan guru selama pembelajaran hanya berbatas padaa text book atau  
power point dan tidak mampu menarik perhatian siswa. Sedangkan untuk 
pembelajaran produktif sendiri media yang layak dan memenuhi untuk dapat 
menghantarkan materi adalah yang mengandung unsur gerak sehingga proses 
memasak dapat diperhatikan dengan baik. Kurangnya motivasi dan perhatian 
siswa serta rendahnya prestasi belajar tersebut menunjukkan bahwa terjadi 
hambatan dalam proses pembelajaran yang menimbulkan terganggunya 
informasi yang seharusnya diterima oleh siswa. Hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran teori yang dipelajari merupakan persiapan mengikuti mata 
pelajaran praktek berikutnya. Keberhasilan peserta didik menempuh setiap 
bidang mata pelajaran praktek merupakan bekal mewujudkan keahlian yang 
dimilikinya. Pemahaman akan kompetensi membuat sauce kontinental 
merupakan salah satu materi dasar dalam mata pelajaran kontinental sehingga 
menjadi hal yang perlu diperhatikan guna tercapai keberhasilan tujuan 
pembelajaran, tidak hanya pada hasil belajar saja. Tujuan pembelajaran pada 
dasarnya adalah kemampuan peserta didik memahami isi, maksud dan pesan 
yang diberikan tersebut. 
      Jelas dikatakan di atas bahwa kesiapan perangkat pembelajaran baik 
pembelajaran adaptif maupun produktif harus benar-benar dilakukan oleh guru 
sehingga peserta didik akan termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Peserta didik dalam proses belajar dibantu oleh seorang guru, tugas guru ialah 
membantu, membimbing dan memfasilitasi peserta didik untuk mencapai 
tujuannya. Dalam mencapai tujuannya tersebut guru menggunakan metedologi 
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pengajaran dalam melakukan interaksinya dengan siswa agar bahan pengajaran 
sampai kepada siswa, sehingga siswa mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 
kata lain, untuk membantu kelancaran proses belajar mengajar guru dapat 
menggunakan model atau metode pembelajaran dan media bantu, media bantu  
dapat berupa model, buku teks, film transparansi, kaset video, media berbasis 
komputer dan lainnya untuk meningkatkan nilai standar kompetensi pada mata 
pelajaran pengolahan makanan kontinental di SMK N 3 Klaten terutama dalam 
kompetensi dasar sauce kontinental. 
      Di dalam proses pembelajaran agar lebih efektif maka diperlukan suatu 
media yang sesuai dengan karakter peserta didik, dan sesuai dengan 
perkembangan teknologi yang ada. Dengan perangkat pembelajaran yang baik 
dan menuntun siswa untuk dapat meningkatkan hasil belajar dengan baik. Untuk 
itu pada kompetensi membuat sauce kontinental diperlukan pembelajaran yang 
menarik sesuai dengan perkembangan teknologi dan memudahkan peserta didik 
untuk memahami proses pengolahan suatu makanan. 
Media pembelajaran adalah perantara yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan atau materi ajar. Media sangat diperlukan dalam pembelajaran sebagai 
alat penyampaian informasi dan pesan dari guru kepada peserta didik. 
Pembelajaran yang baik dan berlangsung lancar memerlukan media 
pembelajaran yang baik dan sesuai dengan kondisi kelas. Pada mata pelajaran 
praktek pengolahan makanan kontinental merupakan pembelajaran 
produktif/praktik sehingga membutuhkan media yang mengandung unsur gerak. 
Oleh karena itu, audio visual merupakan salah satu media yang sesuai untuk 
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menampilkan tahap-tahap dalam proses pengolahan sauce kontinental yang 
disesuaikan dengan materi pembelajaraan secara detail dan terperinci. 
      Media audio visual adalah media atau alat bantu mengajar untuk 
menyampaikan pembelajaran. Media audio visual mempunyai unsur gerak yang 
mampu menarik perhatian dan motivasi siswa dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Audio visual mampu merangkum banyak kejadian dalam waktu 
yang lama menjadi lebih singkat dan jelas dengan disertai gambar dan suara 
yang dapat diulang-ulang dalam proses penggunaannya. Audio visual memiliki 
kelebihan yaitu mampu membantu memahami pesan pembelajaran secara lebih 
bermakna tanpa terikat oleh bahan ajar lainnya. Dengan unsur gerak dan 
animasi yang dimiliki audio visual, mampu menarik perhatian siswa lebih lama 
bila dibandingkan dengan media pembelajaran yang lain. Namun dalam suatu 
media pembelajaran tentu akan terdapat kekurangan dari media tersebut. Dalam 
proses pembuatannya audio visual membutuhkan biaya yang tidak sedikit dan 
waktu yang cukup lama, material pendukung video membutuhkan alat proyeksi 
untuk dapat menampilkan gambar yang ada didalamnya, dan dalam pengambilan 
gambar yang kurang tepat dapat menyebebakan timbulnya keraguan penonton 
dalam menafsirkan gambar yang dilihat. 
      Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang 
pengembangan media pembelajaran audio visual untuk pelajaran pengolahan 
makanan kontinental siswa kelas XI SMK N 3 Klaten. Selain itu, penggunaan 
media audio visual pembelajaran pada mata pelajaran pengolahan makanan 
kontinental membuat sauce kontinental di SMK dapat dijadikan alternatif 
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meningkatkan standar kompetensi pembelajaran pengolahan makanan kontinntal 
di SMK N 3 Klaten.  
B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurangnya perhatian dan konsentrasi peserta didik pada saat kompetensi 
sauce kontinental dalam mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran 
pengolahan makanan kontinental sehingga peserta didik kurang menguasai 
materi yang diberikan. 
2. Penggunaan media pembelajaran yang masih berbatas pada modul, power 
point  dan jobsheet sehingga peserta didik kurang aktif. Kurang aktifnya 
peserta didik ini dikarenakan modul dan power point tidak mampu 
menampilkan gambar bergerak yang dapat memperjelas sebuah proses 
memasak. Maka dibutuhkan media pembelajaran berupa video. 
3. Di SMK N 3 Klaten belum terdapat media pembelajaran yang dapat mengatasi 
keterbatasan pengalaman peserta didik dalam membuat sauce kontinental, 
Media pembelajaran berupa video dapat memvisualisasikan teori maupun 
praktik dalam pembuatan sauce  kontinental sehingga baik apabila diterapkan 
dalam pelajaran pengolahan makanan kontinental, namun video pembelajaran 
pengolahan makanan kontinental belum banyak dikembangkan. 
C. Batasan Masalah 
      Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah didapat konsep 
media yang sesuai dengan kebutuhan serta mudah dalam proses 
penggunaannya yaitu dengan menggunakan media video pembelajaran. Setelah 
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didapatkan konsep media maka permasalahan hanya dibatasi pada pembuatan 
dan kelayakan media audio visual pembelajaran untuk kompetensi membuat 
sauce kontinental, dan karena keterbatasan biaya dan waktu penelitian ini hanya 
berfokus pada pembuatan demiglace sauce, mayonnaise sauce dan hollandaise 
sauce, ketiga jenis sauce ini di pilih dengan pertimbangan proses pembuatanya 
cukup sulit karena untuk mengetahui kriteria semiliquid pada demiglace sauce, 
mereduksi kuing telur dengan minyak untuk pembuatan mayonnaise sauce dan 
mereduksi kuning telur dengan mentega cair untuk hollandaise sauce.  
D. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengembangan media audio visual yang dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran pengolahan makanan kontinental pada siswa kelas XI 
SMK N 3 Klaten? 
2. Bagaimana kelayakan media audio visual pada kompetensi membuat sauce 
kontinental untuk meningkatkan nilai KKM siswa di SMK N 3 Klaten? 
E. Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Membuat pengembangan media audio visual yang dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran pengolahan makanan kontinental pada siswa kelas XI 
SMK N 3 Klaten.  
2. Mengetahui kelayakan media audio visual pada kompetensi membuat 
sauce kontinental untuk meningkatkan nilai KKM siswa di SMK N 3 Klaten.  
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1. Bagi Penulis, dapat memberikan pengalaman untuk mengaplikasikan ilmu 
pengetahuan yang didapat di bangku kuliah ke dalam suatu karya atau 
penelitian yang relevan. 
2. Bagi guru boga: 
a. Membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran mata pelajaran praktik 
pengolahan makanan kontinental secara individual, interaktif, dan kreatif 
dengan sumber belajar yang luas yaitu media audio visual praktik 
pengolahan makanan kontinental. 
b.  Guru dapat memfasilitasi pengembangan potensi, gaya belajar dan 
kebutuhan siswa yang beragam. 
c.  Guru dapat berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran audio visual. 
3. Bagi Siswa: 
a. Siswa memiliki sumber belajar yang luas untuk meningkatkan pengetahuan 
praktik pengolahan makanan kontinental selain dari buku paket yang ada di 
sekolah. 
b. Siswa lebih termotivasi untuk meningkatkan pengetahuan materi mata 
pelajaran praktik pengolahan makanan kontinental dengan adanya media 
pembelajaran video. 
c. Membantu peningkatan pemahaman siswa tentang materi mata pelajaran 
pengolahan makanan kontinental. 
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4. Bagi sekolah 
a. Tersedianya sumber belajar alternatif berupa media audio visual yang 
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran secara interaktif. 
b.  Mendukung pengembangan teknologi di lingkungan sekolah dan 
memaksimalkan penggunaan fasilitas yang telah disediakan sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
      Untuk mengerjakan penelitian ini, maka perlu mengkaji beberapa teori 
berkaitan dengan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian media pembelajaran 
      Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari kata medium 
yang secara harfiah berarti “perantara” atau “pengantar”. Media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan minat siswa sehingga proses belajar terjadi (Arief S. Sadiman dkk, 2014: 7).  
      Sementara Azhar Arsyad (2014: 3) menyatakan bahwa media pembelajaran 
adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. 
Heinich, dkk (dalam Azhar Arsyad, 2014: 4) mengungkapkan bahwa  
       “media disebut sebagai media pembelajaran apabila media itu membawa 
pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau maksud-maksud 
pengajaran”.  
 
      Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
adalah segala sesuatu atau alat yang digunakan untuk menyampaikan atau 
mengantarkan informasi yang bertujuan instruksional atau maksud-maksud 
pengajaran kepada siswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat siswa sehingga proses belajar terjadi. 
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b. Fungsi dan kegunaan media pembelajaran 
      Dalam suatu proses belajar mengajar, media pembelajaran merupakan salah 
satu dari unsur yang sangat penting posisinya disamping metode mengajar. 
Menurut Azhar Arsyad (2014: 19) salah satu fungsi utama media pembelajaran 
adalah  
       “sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan 
lingkungan belajar, yang ditata dan diciptakan oleh guru. Sementara itu, 
Daryanto (2013: 8) mengungkapkan bahwa media memiliki fungsi sebagai 
pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa)”. 
 
      Menurut Arief S. Sadiman dkk. (2012: 17-18) media pendidikan memiliki 
kegunaan sebagai berikut: 
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik (dalam 
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, seperti misalnya: 
a. Objek yang kecil dapat dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film, 
atau gambar. 
b.  Gambar yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dapat dibantu dengan 
timelapse atau high-speed photography. 
c. Kejadian yang atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi. 
3. Penggunaan media pendidikan yang tepat dan bervariasi dapat mengatasi 
sikap pasif anak didik seperti meningkatkan motivasi belajar, meningkatkan 
kreativitas, dan memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya. 
4. Dengan sifat yang unik dan pengalaman yang berbeda yang dimiliki pada 
setiap siswa, tentu guru mengalami kesulitan bila mana semuanya harus  
diatasi sendiri. Oleh karena itu masalah ini dapat diatasi dengan 
menggunakan media pendidikan seperti memberikan perangsang yang sama, 
menyamakan pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama. 
 
      Sudjana dan Rivai (dalam Azhar Arsyad, 2014: 28) mengemukakan bahwa 
manfaat/ kegunaan media pembelajaran dalam proses belajar siswa adalah 
sebagai berikut: 
        “(1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar siswa, (2) bahan pembelajaran akan lebih jelas 
maknanya sehingga dapat lebih dikuasai oleh siswa dan mencapai tujuan 
pembelajaran, (3) metode mengajar menjadi lebih bervariasi sehingga siswa 
tidak mudah bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, dan (4) siswa lebih banyak 
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melakukan aktivitas seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 
memerankan, dan lain sebagainya”. 
 
      Berdasarkan teori yang telah disampaikan oleh beberapa ahli di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu 
pembawa pesan/ informasi dari pengirim (guru) ke penerima pesan (siswa). 
Sedangkan kegunaan media pembelajaran dalam penelitian ini yaitu untuk 
memberikan gambaran kepada siswa sehingga dapat mempermudah siswa pada 
saat praktik. Media pembelajaran berguna sebagai alat bantu yang ikut 
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru 
tersebut. 
c. Macam-macam media pembelajaran 
      Media pembelajaran sangat bervariasi wujudnya. Azhar Arsyad (2014: 31) 
mengemukakan bahwa berdasarkan perkembangan teknologinya, media 
pembelajaran dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu: 
        “(1) media hasil teknologi cetak (meliputi teks, grafik, gambar, foto, dsb), 
(2) media hasil teknologi audio-visual (meliputi film, televisi, video), (3) media 
hasil teknologi komputer, dan (4) media hasil gabungan teknologi cetak dan 
computer”. 
 
      Seels dan Glasgow (dalam Azhar Arsyad, 2014: 35) mengungkapkan 
berbagai jenis media apabila dilihat dari perkembangan teknologinya dibagi 
menjadi dua kategori luas, yaitu media tradisional dan media teknologi mutakhir.  
      “Media tradisional meliputi: (1) visual diam yang diproyeksikan misalnya 
slide, filmstrip, dan proyeksi overhead, (2) visual tak diproyeksi misalnya gambar, 
foto, grafik, teks, (3) audio misalnya rekaman piringan dan kaset, (4) multimedia 
misalnya slide plus suara, dan multi-image, (5) visual dinamis yang diproyeksikan 
misalnya film, TV, dan video, (6) cetak misalnya buku, modul, workbook, 
handout, dan majalah, 7) permainan misalnya simulasi dan papan permainan, 8) 
realia, misalnya peta, model, dan specimen atau contoh. 
      Sementara media teknologi mutakhir meliputi: (1) media berbasis 
telekomunikasi misalnya telekonferen dan kuliah jarak jauh, (2) media berbasis 
14 
 
mikroprosesor misalnya Computer Assisted Instruction (CAI), permainan 
computer, interaktif, dan Compact (Video) Disc”.  
      Berdasarkan uraian yang telah disebutkan oleh beberapa ahli di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran sangat erat hubungannya dengan 
teknologi. Dalam perkembangannya, media pembelajaran berkembang mengikuti 
kemajuan teknologi. Media berbasis mikroprosesor yang merupakan bagian dari 
media teknologi mutahir juga telah berkembang semakin pesat ke arah yang 
lebih baik. Misalnya saja keberadaan Video Compact Disk (VCD) yang kini telah 
tergantikan oleh kehadiran Digital Versatile/Video Disk (DVD) merupakan 
pengembangan dari VCD yang memiliki kualitas penyimpanan gambar video lebih 
bagus dan memiliki kapasitas penyimpanan yang lebih besar.  
      Pada penelitian ini, pengembangan media yang digunakan juga mengacu 
pada hasil perkembangan teknologi yaitu DVD. Alasannya adalah DVD mampu 
menyimpan gambar video dengan kualitas gambar yang lebih baik serta memiliki 
kapasitas yang lebih besar untuk menampung video pembelajaran, sehingga 
diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih baik. 
d. Pemilihan media pembelajaran 
      Dalam proses belajar, ketepatan pemilihan media sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar. Oleh sebab itu, dalam pemilihan media hendaknya 
dilakukan secara optimal agar proses belajar dapat berlangsung secara efektif. 
      Menurut Azhar Arsyad (2014: 74) ada enam kriteria pemiihan media yang 
patut diperhatikan:  
“(1) sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai secara umum yaitu harus 
menyangkut pada salah satu atau gabungan dari ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor, (2) tepat untuk mendukung isi pelajaran yang bersifat fakta, konsep, 
prinsip dan generalisasi, (3) praktis, luwes, dan bertahan, (4) guru terampil 
menggunakannya, (5) ketepatan pengelompokan sasaran, (6) mutu teknis 
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dimana pengembangan visual maupun audio memenuhi persyarataan teknis 
tertentu”.  
      Sementara Dick dan Carey (dalam Arief S. Sadiman dkk, 2012: 86) 
mengemukakan bahwa disamping kesesuaian dengan tujuan belajarnya, 
setidaknya ada empat faktor lagi yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan 
media yaitu:  
       “(1) ketersediaan sumber setempat. Artinya bila media yang bersangkutan 
tidak terdapat pada sumber-sumber yang ada, sehingga harus dibeli, atau harus 
dibuat, (2) ketersediaan dana, tenaga, dan fasilitasnya,(3) faktor yang 
menyangkut keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan media yang bersangkutan 
untuk waktu yang lama, dan (4) efektivitas biaya dalam jangka panjang”. 
      Dalam memilih media pembelajaran yang akan digunakan sebaiknya juga 
memperhatikan pengalaman hasil belajar apa saja yang akan diperoleh ketika 
menggunakan media pembelajaran tersebut. Pengalaman hasil belajar semakin 
banyak diperoleh apabila semakin banyak alat indera yang digunakan. Semakin 
banyak alat indera yang digunakan semakin besar kemungkinan informasi 
tersebut dapat dimengerti dan dipertahankan dalam ingatan siswa.  
      Salah satu gambaran yang menjadi landasan teori dalam penggunaan media 
dalam proses belajar digambarkan oleh E. Dale (dalam Azhar Arsyad, 2014: 14) 
yaitu kerucut pengalaman (Dale Cone of Experience). 
 
Gambar 1. Kerucut Pengalaman E.Dale 
 
16 
 
      Gambar tersebut merupakan dasar pengembangan berdasarkan tingkat 
keabstrakan yaitu jumlah jenis indera yang turut serta selama penerimaan isi 
pengajaran/ pesan. Pengalaman langsung akan memberikan kesan paling utuh 
dan paling bermakna mengenai informasi dan gagasan yang terkandung dalam 
pengalaman itu, melibatkan indera penglihatan, pendengaran, perasaan, 
penciuman, dan peraba. Semakin ke atas di puncak kerucut semakin abstrak 
media penyampaian pesan tersebut.  
      Namun”perlu dicatat bahwa urut-urutan ini tidak berarti proses belajar harus 
dimulai dari pengalaman langsung, tetapi dimulai dengan jenis pengalaman yang 
paling sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan kelompok siswa yang dihadapi 
dengan mempertimbangkan situasi belajarnya” (Azhar Arsyad, 2014: 13).  
 
      Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan oleh beberapa ahli di atas, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa pemilihan media audio visual dalam penelitian 
harus mempertimbangkan setidaknya enam kriteria pemilihan media, yaitu: (1) 
media sesuai dengan tujuan instruksional pembelajaran secara umum yaitu 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Tujuan kognitif siswa adalah siswa memiliki 
pengetahuan dan wawasan tentang cara pengolahan masakan kontinental, 
tujuan afektif mengacu pada dampak sikap siswa ketika mengikuti praktik di 
dapur tersebut misalnya melatih, disiplin, tepat waktu, kebersihan, kedisiplinan, 
dsb. Sementara tujuan psikomotor diwujudkan dalam kemampuan siswa dalam 
menggunakan sensor motorik dengan keluwesan tangan dan pikiran mereka 
dalam membuat garnish untuk masakan yang telah di buat, (2) ketersediaan 
dana, tenaga, dan fasilitas, (3) keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan media 
yang bersangkutan untuk jangka panjang, (4) ketepatan pengelompokan sasaran 
yaitu dapat digunakan untuk kelompok besar maupun kelompok 
kecil/perorangan, (5) media disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik 
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kelompok siswa yang dihadapi dengan mempertimbangkan situasi belajarnya, 
dan (6) guru terampil dan familiar dalam mengoperasikan media tersebut.  
      Selain itu, seperti yang telah diutarakan dalam kerucut pengalaman Edgar 
Dale dalam memilih media juga harus memperhatikan keterlibatan alat indera 
yang akan digunakan nantinya. Semakin banyak alat indera yang digunakan, 
maka semakin konkret materi yang diajarkan, sehingga semakin mudah siswa 
memahami dan mengingat materi pelajaran tersebut. 
2.  Media Video Pembelajaran 
      Video sebenarnya berasal dari bahasa Latin, video-vidi-visum yang artinya 
melihat (mempunyai daya penglihatan). Kata media berasal dari bahasa latin dan 
merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara 
atau pengantar. Media video pembelajaran adalah media memungkinkan sinyal 
audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak untuk menyajikan audio 
dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, 
prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman 
terhadap suatu materi pembelajaran. Video merupakan bahan pembelajaran 
tampak dengar (audio visual) yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
pesan-pesan/ materi pelajaran. Dikatakan tampak dengar karena unsur dengar 
(audio) dan unsure visual/ video (tampak dapat disajikan serentak. 
      Media pembelajaran video merupakan salah satu media sebagai alat bantu 
dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. 
Manfaat penggunaan media video pada proses pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
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a. Membantu tenaga pengajar dalam mencapai efektifitas pembelajaran 
khususnya pada mata pelajaran yang mayoritas praktek. 
b. Memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam waktu yang singkat. 
c. Dapat merangsang minat belajar peserta didik untuk lebih mandiri. 
d. Peserta didik dapat berdiskusi dengan teman sekelasnya. 
e. Peserta didik dapat belajar untuk lebih berkonsentrasi. 
f. Daya nalar peserta didik lebih terfokus dan lebih kompeten. 
g. Hal-hal yang bersifat abstrak dapat dikonkretkan. 
(http://nuryanidesisafitripgsdipab.blogspot.com/2012/11/manfaatpenggunaanvid
eo-sebagai-media.html) 
      Ada banyak kelebihan video ketika digunakan sebagai media pembelajaran 
yaitu video merupakan media yang cocok untuk berbagai media pembelajaran, 
seperti kelas, kelompok kecil, bahkan satu siswa seorang diri sekalipun. Video 
dengan durasi yang hanya beberapa menit mampu memberikan keluwesan lebih 
bagi guru dan dapat mengarahkan pembelajaran secara langsung pada 
kebutuhan siswa.  
      Selain yang telah dijelaskan di atas, menurut Azhar Arsyad (2006 :49) video 
sebagai bahan ajar meskipun memiliki sejumlah keunggulan dibandingkan bahan 
ajar cetak ataupun bahan ajar audio, ternyata video juga masih memiliki 
keterbatasan. Berikut ini adalah kelebihan dan keterbatasan dari video : 
 
 
 
 
19 
 
Tabel 1. Kelebihan dan kekurangan Audio Visual 
Kelebihan Kekurangan 
a. Video dapat melengkapi 
pengalaman-penglaman dasar 
dari siswa ketika mereka 
membaca, berdiskusi, berpraktik, 
dan lain-lain. 
b. Video dapat menggambarkan 
suatu proses secara tepat yang 
dapat disaksikan secara berulang-
ulang. 
c.  Di samping mendorong dan 
meningkatkan motivasi, video 
menanamkan sikap dan segi-segi 
afektif lainnya. 
d. Video yang mengandung nilai-
nilai positif dapat mengundang 
pemikiran dan pembahasan 
dalam kelompok siswa. 
e. Video dapat menyajikan peristiwa 
yang berbahaya bila dilihat 
secara langsung. 
f.  Video dapat ditunjukkan kepada 
kelompok besar atau kelompok 
kecil, kelompok yang heterogen 
maupun perorangan. 
g.  Dengan kemampuan dan teknik 
pengambilan gambar frame demi 
frame, video atau film yang 
dalam kecepatan normal 
memakan waktu satu minggu 
dapat ditampilkan dalam 1-2 
menit. 
a. Pengadaan video umumnya 
memerlukan biaya mahal dan 
waktu yang banyak. 
b. Pada saat video dipertunjukkan, 
gambar-gambar bergerak terus 
sehingga tidak semua siswa 
mampu mengikuti informasi yang 
ingin disampaikan melalui video 
tersebut. 
c. Video yang tersedia tidak selalu 
sesuai dengan kebutuhan dan 
tujuan belajar yang diinginkan, 
kecali video itu dirancang dan 
produksi khusus untuk 
kebutuhan sendiri. 
Sumber : Azhar Arsyad (2006 : 49) 
 
      Untuk menghasilkan video pembelajaran yang mampu meningkatkan 
motivasi dan efektifitas penggunaannya, pengembangan media video 
memiliki karakteristik sebagai berikut : 
a. Video atau televisi mampu memperbesar objek yang kecil terlalu kecil 
bahkan tidak dapat dilihat secara kasat mata/ mata telanjang. 
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b. Dengan teknik editing objek yang dihasilkan dengan pengambilan gambar 
oleh kamera dapat di perbanyak (cloning). 
c. Video atau televisi juga mampu memanipulasi tampilan gambar, sesekali 
objek perlu diberikan manipulasi tertentu sesuai dengan tuntutan pesan 
yang ingin disampaikan sebagai contoh objek-objek yang terjadi pada 
masa lampau dapat dimanipulasi digabungkan dengan masa sekarang. 
d. Video atau televisi mampu membuat objek menjadi skill picture artinya 
gambar/ objek yang ditampilkan dapat disimpan dalam durasi tertentu 
dalam keadaan diam. 
e. Daya tariknya yang luar biasa, video atau televisi mampu 
mempertahankan perhatian siswa (audience) yang melihat video atau 
televisi tersebut. Hasil penelitian menunjukkan siswa bisa bertahan lebih 
lama hingga 1-2 jam untuk menyimak video atau televisi dengan baik 
dibandingkan dengan mendengarkan saja yang hanya mampu bertahan 
dalam waktu 25-30 menit saja. 
f. Video atau televisi mampu menampilakan objek gambar dan informasi 
yang paling baru, hangat dan actual (immediacy) atau keinginan. 
(http://saefulamien.psb-psma.org/pedoman%20/media-video) 
      Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa video mampu menampilkan 
objek yang terlalu kecil, tidak dapat dijangkau, dapat diperbanyak dalam bentuk 
CD (compact disk), mampu menarik perhatian siswa dan dapat menumbuhkan 
motivasi belajar siswa. 
      Media pembelajaran akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu 
pembelajaran karena dengan adanya media siswa dapat berinteraksi secara 
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audio dengan rekaman, visual dengan gambar diam atau gambar bergerak dan 
secara audio visual dengan video atau film.  
      Menurut Mariana (2011:21-22), untuk menghasilkan video pembelajaran 
yang mampu meningkatkan motivasi dan efektifitas penggunaanya, maka 
pengembangan video pembelajaran harus memperhatikan karakteristik dan 
kriteriannya. Karakteristik video pembelajaran yaitu: 
a. Clarity of Massage (kejelasan pesan) 
Melalui video pembelajaran seseorang mampu memahami pesan 
pembelajaran secara lebih bermakna sehingga informasi yang disampaikan 
dapat dipahami secara utuh dan dengan sendirinya informasi tersebut akan 
tersimpan permanen dalam memori jangka waktu panjang. 
b. Stand Alone (berdiri sendiri) 
Video yang dikembangkan tidak tergantung pada bahan ajar lain atau tidak 
harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain. Jika siswa masih 
menggunakan dan bergantung pada bahan ajar lain, maka bahan ajar 
tersebut tidak dikategorikan sebagai bahan yang berdiri sendiri. 
c. User Friendly (bersahabat/ akrab dengan pemakainya) 
Setiap instruksi atau informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat 
dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan 
mengakses sesuai keinginan. Selain itu, penggunaan bahasa sederhana, 
mudah dimengerti dan menggunakan istilah yang umum digunakan. 
d. Representasi isi 
Media video pembelajaran tidak sekedar memindahkan teks buku, atau modul 
menjadi media video, tetapi materi diseleksi yang betul-betul  representative 
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untuk dibuat media video, siswa tidak hanya membaca teks tetapi juga 
melihat animasi tentang sebuah proses menyerupai proses yang sebenarnya. 
e. Visualisasi dengan multimedia (video, animasi, suara teks, gambar) 
Materi dikemas secara multimedia terdapat di dalamnya teks, animasi, sound 
dan video sesuai tuntutan materi. Teknologi 2D dan 3D dengan kombinasi 
teks akan mendominasi kemasan materi. 
f. Menggunakan kualitas resolusi yang tinggi 
Tampilan berupa grafis media video dibuat dengan teknologi rekayasa digital 
dengan resolusi tinggi tetapi support untuk setiap speech system komputer. 
Tampilan yang menarik dengan memperbanyak gambar dan objek sesuai 
tuntutan materi, akan meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi 
pengajaran, tidak membuat jenuh tetapi menyenangkan. 
g. Dapat digunakan secara klasikal atau individual 
Video pembelajaran dapat digunakan oleh para siswa secara individual, tidak 
hanya dalam pembelajaran sekolah, tetapi juga di rumah. Materi dapat 
diulang-ulang sesuai kehendak pengguna. 
Uraian di atas adalah karakteristik dari video pembelajaran, adapun criteria 
video pembelajaran menurut Cheppy Riyana (2007:11-13) antara lain: 
a. Tipe materi 
Tidak semua materi pelajaran cocok menggunakan video. Jika materi yang 
terlalu teknis yang mengajarkan tentang keterampilan atau skill secara langsung. 
Media video cocok untuk menggambarkan sebuah proses tertentu, sebuah alur 
demonstrasi sebuah konsep atau mendiskripsikan sesuatu. 
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b. Durasi waktu 
Media video berbeda dengan film yang pada umumnya berdurasi ratarata 2 jam 
dan maksimal 3,5 jam. Media video memiliki durasi yang lebih singkat, yaitu 
berkisar antara 20-40 menit. Hal ini dikaitkan dengan kemampuan daya ingat 
manusia dan kekuatan berkonsentrasi cukup terbatas antara 15 sampai 20 menit, 
dengan demikian maka sajian video juga menyesuaikan. 
c. Format sajian video 
Kebutuhan sajian untuk video pembelajaran yang mengutamakan kejelasan dan 
penguasaan materi. Format video yang cocok untuk pembelajaran mengandung 
beberapa unsur yaitu (1) naratif, (2) wawancara, (3) presenter, dan(4) 
memperhatikan ketentuan teknis. 
3. Kriteria Media video pembelajaran 
      Menurut Gerlach dan El yang dikutip oleh Arsyad (2004:12). kriteria media 
pembelajaran yang layak digunakan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a) Fiksatif (fixative property), media pembelajaran mempunyai kemampuan 
untuk merekam, menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu 
peristiwa/objek. 
b) Manipulatif (manipulative property), kejadian yang memakan waktu berhari-
hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan 
teknik pengambilan gambar time-lapse recording. 
c) Distributif (distributive property), memungkinkan berbagai objek 
ditrasnportasikan melalui suatu tampilan yang terintegritas dan secara 
bersamaan objek dapat menggambarkan kondisi yang sama pada siswa 
dengan stimulus pengalaman yang relatif sama tentang kejadian itu. 
 
Media pembelajaran dimaksudkan akan dapat berpengaruh terhadap 
keberhasilan suatu pembelajaran sebab dengan adanya media siswa dapat 
berinteraksi secara audio dengan rekaman, visual dengan gambar diam atau 
gambar bergerak dan secara audio visual dengan video atau film. 
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4. Pengetahuan (Kompetensi Kognitif) 
      Pengetahuan adalah berbagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia 
melalui pengamatan akal. Pengetahuan muncul ketika seseorang menggunakan 
akal budinya untuk mengenali benda atau kejadian tertentu yang belum pernah 
dilihat atau dirasakan sebelumnya. Penginderaan terjadi melalui panca indera 
manusia yaitu: indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.” 
Pengetahuan atau ingatan merupakan proses berpikir yang paling rendah. 
Kemampuan mengetahui juga dapat diartikan kemampuan mengetahui fakta, 
konsep, prinsip dan skill. 
      Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya a) 
Pendidikan, adalah sebuah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 
atau kelompok dan juga usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan, b) Media, secara khusus didesain untuk mencapai 
masyarakat yang sangat luas. Adapun contoh dari media ini adalah televisi, 
radio, koran, majalah, video dan media-media yang lainnya, dan c) Informasi, 
suatu teknik untuk mengumpulkan, menyiapkan, menyimpan, memanipulasi, 
mengumumkan, menganalisa, dan menyebarkan informasi dengan tujuan 
tertentu. 
      Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003), kompetensi adalah 
kewenangan/ kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. 
Faktor kognitif disamaartikan dengan aspek penalaran dan menitikberatkan pada 
proses intelektual. Menurut Levie dan Lentz yang dikutip oleh Azhar Arsyad 
(2006:20), empat fungsi media pembelajaran khususnya media visual, yaitu : 
25 
 
a. Fungsi atensi 
Media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa 
untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual 
yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 
b. Fungsi afektif 
Media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar atau 
membaca teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggugah 
emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau 
ras. 
c. Fungsi kognitif 
Media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa 
lambang visual atau gambar memudahkan  pencapaian tujuan untuk memahami 
dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 
d. Fungsi kompensatoris 
Media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media visual yang 
memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa yang lemah dalam 
membaca untuk mengorganisasikan informasi dalm teks dan mengingatnya 
kembali. 
5. Mata pelajaran Praktik Kontinental 
      Standar Kompetensi adalah kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta 
didik sedangkan kompetensi dasar adalah pengembangan dari standar 
kompetensi lulusan (SKL) yang akan menentukan kelulusan peserta didik. SKL 
terdapat dalam Pendidikan No. 22 Tahun 2006. Dalam PP No 19 tahun 2005 
tentang Standar Naional pendidikan dikemukakan bahwa Standar Kompetensi 
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Lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) program keahlian boga 
pada mata pelajaran pengolahan makanan kontinental adalah makanan pembuka 
(appetizer), makanan utama (main course) dan makanan penutup (dessert). 
       Mata pelajaran Pengolahan Makanan Kontinental ini merupakan salah satu 
mata pelajaran produktif yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan Boga. Selain 
mata pelajaran Pengolahan Makanan Kontinental juga ada mata pelajaran 
produktif lainnya yaitu mata pelajaran Pengolahan Makanan Indonesia dan 
Perhotelan. Ruang lingkup standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran Pengolahan Makanan Kontinental kelas XI SMK N 3 Klaten dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pengolahan Makanan 
Kontinental 
Standart 
Kompetensi 
Kompetensi Dasar 
Mengolah Makanan 
Kontinental 
3.3 membedakan saus(sauce) dan 
turunannya  
4.3  membuat saus(sauce) 
turunanya 
(Sumber: Kompetensi Kejuruan SMK N 3 Klaten). 
      Dari tabel di atas Standar Kompetensi Mengolah Makanan Kontinental di SMK 
N 3 Klaten kelas XI diantaranya membuat saus(sauce) turunany. Berikut 
penyajian materi yang akan disampaikan. 
a. Pengertian sauce 
       Sauce adalah cairan yang dikentalkan dengan suatu bahan pengental 
sehingga menjadi semi liquid (setengah cair) dan disajikan bersama ikan, 
unggas, daging maupun kue-kue dengan maksud untuk mempertinggi cita rasa 
dari bahan makanan yang disajikan. 
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b. Fungsi Sauce 
Berbagai macam fungsi sauce antara lain: 
1) Menambah rasa dan kelezatan suatu makanan 
Sauce dapat digunakan untuk menambah rasa misalnya dengan cara 
memberikan sauce yang berlawanan dengan struktur makanan dasarnya. Tekstur 
yang kasar dapat diberi sauce yang lembut, demikian juga sebaliknya teksrur 
yang lembut dapat diberi sauce yang agak kasar. Namun perlu diperhatikan 
bahwa sauce disajikan bukan untuk mengubah rasa asli dari bahan tersebut yang 
dapat menyebabkan rasa dari bahan aslinya menjadi hilang. 
2) Member cairan pada makanan sehingga memberikan kelembaban 
Sauce dapat member kelembabaan misalnya dengan cara member olesan 
mayonnaise pada sandwich. Makanan yang agak kering bisa kelihatan agak 
basah dengan penambahan sauce seperti fried chicken yang diberi tartare sauce 
3) Mempertinggi aroma makanan 
Aroma yang dihasilkan oleh sauce yang mempunyai aroma tumbuh-tumbuhan 
membuat makanan mempunyai daya tarik tambahan, namun perlu dijaga agar 
sauce tidak menutup aroma alami dari bahan utama suatu masakkan 
4) Meningkatkan penampilan dalam warna dan kilau 
Pemberian sauce dalam makanan dapat menambah daya tarik dan merangsang 
nafsu makan. Pemberian sauce yang benar berwarna dan kontras, tidak kusam, 
makanan menjadi lebih menarik 
5) Mempertinggi nilai gizi 
Nilai gizi suatu makanan dapat ditingkatkan dengan pemberian sauce misalnya 
pudding dengan sauce sari buah atau sauce susu. Demikian juga sayuran yang 
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diberi mayonnaise artinya diberi tambahan protein dan lemak dalam hidangan 
tersebut. 
6) Bahan untuk membuat sauce 
Pada umumnya sauce didasarkan pada 3 komponen dasar, yaitu: 
a) Bahan cair 
Bahan cair yang digunakan untuk pembuatan sauce adalah: (1) White stock:  
untuk pembuatan white sauce yang berasal dari ayam, sapi muda dan ikan (2) 
Brown sauce: dipergunakan untuk brown sauce dan espagnole, (3) Susu: untuk 
pembuaran sauce béchamel dan sauce desert, (4) Butter: yang dijernihkan untuk 
pembuatan sauce hollandaise, (5) Minyak: untuk pembuatan mayonnaise. 
b) Bahan pengental 
Sebagai bahan pengental yang digunakan adalah pengental yang banyak 
mengandung tepung. Roux paling banyak digunakan menggunakan sebagai 
leading sauce. Roux merupakan hasil olahan campuran yang seimbang antara 
tepung dan lemak. Ada 3 cara pengolahan roux yaitu: (1) White roux: roux yang 
dimasak hanya beberapa menit, sekedar cukup untuk menghilangkan rasa 
tepung. Pengolahan roux dihentikan saat roux sudah berbusa, seperti pasir dan 
pucat. Roux ini digunakan untuk sauce dasar putih atau yang menggunakan 
bhan cair susu, (2) Blond roux: waktu pengolahan blond roux lebih lama sedikit 
dibandingkan dengan white roux. Bila pengolahan roux mulai terjadi perubahan 
maka segera diberhentikan. Hasilnya warna roux kekuningan pucat. Blond roux 
digunakan untuk veloute sauce dan sauce-sauce lain yang menggunakan dasar 
sauce putih, (3) Brown roux: waktu pengolahan roux cukup lama, sampai 
diperoleh warna terang dan beraroma seperti kacang-kacangan. Pengolahan roux 
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ini harus menggunakan panas rendah, sampai diperoleh warna coklat yang tidak 
gosong. Untuk mendapatkan warna coklat tua sebelum tepung itu digunakan 
maka dapat dicoklatkan dulu dalam oven, tetapi kemampuan mengentalkan 
tepung ini hanya sepertiga dari white roux. 
c) Bahan pengaroma dan bumbu 
Bahan pengaroma dan bumbu yang dapat ditambahkan pada sauce adalah 
garam, merica, lemon, peterselli, mint, dill, bawang, wine, mustard, cuka, dll. 
Pemberian bumbu dan pengaroma ini dapat ditambahkan pada awal, tengah 
atau terakhir pengolahan, tergantung pada waktu pengolahan itu sendiri.  
d) Sauce dasar 
Berdasarkan jenis bahan cair yang digunakan dapat diklasifikasikan sauce dasar 
yang digunakan dalam masakkan kontinental yaitu: (1) Béchamel sauce: dibuat 
dari bahan cair susu dengan pengental white roux, (2) Veloute sauce: dibuat dari 
bahan cair putih ditambah bahan pengental putih, (3) Brown sauce: dibuat dari 
bahan cair kaldu coklat dengan bahan pengental coklat, (4) Tomato sauce: 
dibuat dari bahan cair tomat ditambah stock dengan bahan pengental roux, (5) 
Hollandaise sauce: dibuat dari bahan cair butter, ditambah bahan pengental 
telur, (6) Mayonnaise sauce: dibuat dari bahan cair minyak dengan bahan 
pengental kuning telur. 
e) Sauce khusus 
(1) Pan gravy sauce: merupakan sauce yang dibuat dari juice tau dripping baik 
dari daging maupun unggas.pan gravy dibuat dari dripping ditambah roux dan 
stock. 
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(2) Coulis: dibuat dari puree sayuran atau shellfish. Coulis digunakan untuk 
tambahan flavor dari sauce, atau digunakan langsung sebagai sauce. Fruit 
coulis adalah sauce yang dibuat dari buah-buahan segar yang dimasak. 
(3) Sweet sauce: digunakan untuk isi makanan lain yaitu pelengkap makanan lain, 
misalnya pudding dengan vanilla sauce. 
f) Small sauce 
Small sauce adalah sauce turunan dari sauce dasar. Perbedaan keduanya 
berdasarkan bahan pembentuknya yaitu sauce dasar terdiri dari bahan cair 
yang ditambah pengental, sedangkan turunan sauce terdiri dari sauce dasar 
ditambah beberapa bumbu dan pengaroma. 
g) Standar kualitas sauce 
Ada 3 hal yang menentukan kualitas sauce adalah: 
1) Kepekatan dan kondisi bagian utama 
Sauce disebut berkualitas apabila memiliki kelembutan tertentu yang di tandai 
dengan adanya gumpalan, baik yang terlihat maupun hanya dapat dirasakan 
lewat indra cecepan. Body sauce tidak terlalu encer atau kental tetapi cukup 
dapat menutupi makanan secara ringan, tidak tebal dan makanan itu masih 
nampak terlihat. 
2) Aroma 
Setiap sauce memiliki aroma khusus tidak sembarang aroma dapat digunakan 
sebaikny dipilih aroma yang benar-benar dapat meningkatkan atau melengkapi 
makanan 
3) Penampilan 
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Penampilan sauce ditujukan dengan kelembutan dan kilau yang baik masing-
masing sauce memiliki warna yang kusus coklat tua, gading muda, putih dan 
merah. 
(Sumber: Modul Pengolahan Hidangan Kontinental) 
      Dari materi diatas siswa diharapkan mampu memiliki keterampilan yang 
telah diajarkan guru sesuai dengan kompetensi dasar tersebut, dengan 
mengetahui prinsip-psinsip dasar pengolahan makanan kontinental, siswa dapat 
membuat berbagai macam sauce kontinental yaitu saus béchamel, saus veloute, 
brown sauce dan demiglace. Siswa diharapkan tidak hanya bisa mengolah 
makanan kontinental saja, tetapi siswa juga dituntut untuk mengembangkan, 
menyajikan kreativitas dalam mengolah makanan kontinental. 
6. Software Adobe Flash CS3 
      Adobe flash (dahulu bernama macromediaflash) adalah salah satu perangkat 
lunak computer yang merupakan produk unggulan adobe systems. Adobe flesh 
merupakan sebuah program yang didesain kusus oleh adobe dan program 
aplikasi standar authoring tool professional yang digunakan untuk membuat 
animasi dan bitmap yang sangat menarik untuk keperluan pembangunan situs 
wab yang interaktif dan dinamis. Flesh di desain dengan kemampuan untuk 
membuat animasi 2D yang handal dan ringan sehingga flesh banyak digunakan 
untuk mengembangkan game atau bahan ajar seperti kuis atau simulasi. 
      Keunggulan dari program adobe flash dibandingkan dengan program lain 
adalah: 
1. Dapat membuat tombol interaktif dengan movie atau objek lain 
2. Dapat membuat perubahan transparansi warna dalam movie 
3. Perubahan animasi dari bentuk satu ke bentuk lain 
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4. Gerakan animasi mengikuti alur yang telah ditetapkan 
5. Dapat dikonversi dan dipublikasi ke dalam beberapa tipe diantaranya swf, 
html, giv, png, exe dan mov 
6. Dapat mengolah dan membuat animasi dari objek bitmap 
       Adobe flash telah mampu membuat dan mengolah teks maupun objek 
untuk membuat animasi menjadi semakin mudah dan menarik. Berikut 
merupakan tampilan standar jendela kerja adobe flash CS3 saat membuka file 
baru: 
 
Gambar 2. tampilan file baru Adobe Flash CS3 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Beberapa hasil yang mendukung berhasilnya pembelajaran dengan vidio yaitu: 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Friskha Ayuningrum (2012) dengan judul 
"Pengembangan Media Video Pembelajaran untuk Siswa Kelas X pada 
Kompetensi Mengolah Soup Kontinental Di SMK N 2 Godean” dapat diketahui 
bahwa media video sangat efektif digunakan dalam meningkatkan hasil 
pembelajaran. Penilaian kelayakan media secara keseluruhan pada kategori 
sangat layak dengan frekuensi relatif sebesar 58,3% dan kategori layak 
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sebesar 41,7%. Media video juga layak untuk pembelajaran pengolahan 
makanan kontinental. 
2. Hasil penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Metode 
dan Lipatan Adonan Pastry dengan Adobe Flash CS6 untuk Pembelajaran 
Siswa Patiseri SMK kelas XI” oleh Fajar Mandela Putra (2015) menunjukkan 
bahwa media pembelajaran ini mampu menarik dan mempermudah siswa 
maupun guru dalam pembelajaran. Media gambar juga layak digunakan untuk 
pembelajaran pastry. Kelayakan media pembelajaran secara keseluruhan 
memiliki persentase skor penilaian kelayakan media yaitu 78,26%. 
3. Penelitian Septi Widiastuti (2011) yang berjudul “Pengembangan Video 
Pembelajaran Pewarnaan Serat Daun Suji dengan Zat Warna Alam untuk 
Siswa SMK N 5 Yogyakarta” menunjukan bahwa peserta didik telah mencapai 
nilai minimal (batas kriteria ketuntasan minimal) 70. Yaitu 96% peserta didik 
mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan dan telah dinyatakan 
tuntas dan 4% masih mendapat nilai kurang dari 70. 
 
C. Kerangka Berfikir 
      Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah interaksi antara pengajar 
dengan siswa yang terjadi di suatu kelas dan dengan dukungan fasilitas 
pembelajaran tertentu. Proses interaksi ini akan mencapai keberhasilan apabila 
didukung dengan media pembelajaran yang efektif dan interaktif sehingga dapat 
meningkatkan pengetahuan siswa. Sehingga siswa dapat menguasai materi yang 
telah disampaikan oleh pengajar. 
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      Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan 
kemudahan kepada peserta didik dalam memperoleh sejumlah informasi, 
pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan dalam proses belajar mengajar. 
Dengan adanya media pembelajaran diharapkan dalam proses belajar mengajar 
tidak menemui kebosanan/ kejenuhan, materi menjadi lebih menarik siswa 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai terutama kompetensi kognitif 
(pengetahuan). Salah satu media yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
pengetahuan peserta didik tersebut adalah video.  
      Video dapat menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama 
dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Selain itu, video juga dapat 
diulangi apabila perlu untuk menambah kejelasan materi. Semua peserta didik 
dapat belajar dari video, baik yang pandai maupun yang kurang pandai. 
     Berdasarkan ulasan di atas, maka dilakukan penelitian tentang 
”pengembangan media pembelajaran audio visual untuk mata pelajaran 
pengolahan makanan kontinental siswa kelas XI di SMK N 3 Klaten.” Pada 
penelitian ini akan dibuat pengembangan media video pembelajaran untuk 
kompetensi membuat sauce kontinental. Berdasarkan latar belakang yang sudah 
diuraikan sebelumnya kemudian ide untuk mengembangkan media pembelajaran 
muncul. Berikut kerangka berfikir di jelaskan dengan skema dapat di lihat pada 
gambar 3. 
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Skema kerangka berfikir dapat dilihat di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
 :Variabel yang di teliti 
 :Variabel yang tidak di teliti 
Gambar 3. Kerangka Berfikir 
      Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka akan diadakan penelitian tentang pengembangan media 
membelajaran audio visual untuk mata pelajaran pengolahan makanan 
Nilai KKM siswa 74, belum mencapai KKM 100% 
Pelajaran Pengolahan Makanan Kontinental di SMK N 
3 Klaten menggunakan metode konvensional 
Faktor- faktor yang mempengaruhi proses dan 
hasil dalam belajar 
Faktor Fisiologis 
(kondisi fisiologis) 
Faktor Psikologis 
(minat,bakat,motivasi) 
Faktor Lingkungan 
(alam,sosial) 
Faktor 
Instrumental 
Kurikulum 
Sarana dan 
Fasilitas 
pembelajaran 
Guru 
Media pembelajaran terbatas 
pada buku paket, papan tulis dan 
powerpoint 
Perlu adanya media 
pembelajaran yang dapat lebih 
meningkatakan pemahaman 
siswa 
Kelebihan video : 
1. Dapat menggambarkan 
suatu proses secara tepat 
dan dapat disaksikan 
berulang-ulang. 
2. Dapat ditunjukkan kepada 
kelompok kecil atau 
besar, baik secara 
kelompok atau 
perorangan. 
3. Dapat mendorong dan 
meningkatkan motivasi 
siswa. 
4. Mengandung nilai positif 
yang dapat mengundang 
pemikiran dan 
pembahasan para siswa. 
Audio Visual Proyeksi Audio Visual Cetak 
Video Buku Pelajaran, Modul Film 
Pelaksanaan Pembelajaran Pengolahan Makanan 
Kontinental Menggunakan Media Audio Visual di 
SMK N 3 Klaten 
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kontinental  siswa kelas XI di SMK N 3 Klaten. Video pembelajaran ini dibuat 
menarik, interaktif, dan menjadikan rasa ingin tahu sehingga akan mampu 
memotivasi peserta didik agar dapat belajar lebih efektif. 
      Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D 
yaitu define, design, development and dissemination yang dikembangkan oleh 
Thiagarajan (1974) yaitu: 
1. Define (pendefinisian): tahap ini dilakukan dengan cara analisis kurikulum 
(untuk menetapkan pada kompotensi yang mana bahan ajar tersebut akan 
dikembangkan), analisis karakteristik peserta didik (untuk mengetahui 
karakteristik peserta didik yang akan menggunakan bahan ajar), analisis 
materi (untuk mengumpulkan dan memilih materi yang relevan dan 
menyusunnya kembali secara sistematis), merumuskan tujuan (untuk 
membatasi penelitian agar tidak menyimpang dari tujuan semula). 
2. Design (perencangan): pada tahap ini dilakukan untuk membuat flowchart, 
storyboards, dan skrip pengembangan sesuai dengan kerangka isi hasil 
analisis kurikulum dan materi.sebelum rancangan produk dilanjutkan ke tahap 
selanjutnya maka rancangan produk tersebut perlu di validasikan kepada 
dosen atau guru. 
3. Develop (Pengembangan): tahap ini dilakukan pengembangan meliputi 
memproduksi video, memprogram materi, menyiapkan komponen pendukung, 
mengevaluasi dan meninjau kembali. Selanjutnya akan di uji validasikan 
kepada dosen dan guru, hasil pengujian kemudian digunakan untuk revisi 
sehingga produk telah memenuhi kebutuhan pengguna. 
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4. Disseminate (penyebarluasan): tahap ini dilakukan dengan cara sosialisasi 
produk yang telah dikembangkan dalam jumlah terbatas kepada guru dan 
peserta didik untuk memperoleh respon, apabila respon pengguna media 
sudah baik maka baru dilakukan pencetakan dalam jumlah banyak supaya 
media yang dikembangkan dapat digunakan oleh sarana yang lebih luas. 
D. Pertanyaan Penelitian 
       Berdasarkan kerangka berfikir yang telah diuraikan maka penelitian ini dapat 
dirumuskan pertanyaan yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam 
menganalisis data. Pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimanakan pengembangan media pembelajaran audio visual pada 
kompetensi sauce kontinental sebagai sumber belajar bagi siswa kelas XI di 
SMK N 3 Klaten. 
2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran audio visual pada kompetensi 
sauce kontinental sebagai sumber belajar bagi siswa kelas XI di SMK N 3 
Klaten. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Model Pengembangan 
      Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan atau dikenal 
Research and Development (R&D). Pengertian penelitian dan pengembangan 
tertuju pada proses, penelitian tidak menghasilkan objek, sedangkan 
pengembangan menghasilkan objek yang dapat dilihat dan diraba.  
       Metode Penelitian dan Pengembangan adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut (Sugiyono, 2009:407). Menurut Puslitjaknov (2008:15) model 
pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan produk yang akan 
dihasilkan. Model pengembangan dapat berupa model prosedural, model 
konseptual, dan model teoritik. Dalam penelitian pengembangan ini digunakan 
model prosedural karena dianggap cocok dengan tujuan pengembangan yang 
ingin dicapai yaitu untuk menghasilkan suatu produk dan menguji kelayakan 
produk yang dihasilkan dimana untuk mencapai tujuan tersebut harus melalui 
langkah-langkah tertentu yang harus dikuti untuk menghasilkan produk tertentu. 
Model preosedural adalah model yang bersifat deskriptif, menunjukkan langkah-
langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk.  
      Pada penelitian pengembangan ini akan menghasilkan suatu produk media 
video pembelajaran sauce kontinental pada mata pelajaran Pengolahan Makanan 
Kontinental yang menggunakan model pengembangan 4D (define, design, 
develop, disseminate) menurut Endang Mulyatiningsih (2011:195), tahapan 
dalam prosedur pengembangan penelitian adalah : 
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1) Define (pendefinisisan) tahap ini dilakukan untuk menganalisis kurikulum, 
menganalisis karakteristik peserta didik, dan menganalisis materi. Analisis 
dilakukan untuk menentukan tujuan untuk membatasi penelitian. 
2) Design (perancangan) tahap ini dilakukan untuk membuat rancangan media 
yang akan dikembangkan yaitu membuat flowchart, membuat storyboard, 
menyusun skrip.  
3) Develop (pengembangan) dalam tahap ini dilakukan proses memproduksi 
video, memprogram materi, menyiapkan komponen pendukung, setelah 
media yang dikembangkan selesai tahap selanjutnya yaitu melakukan uji 
validasi kepada guru, dosen dan peserta didik. Hasil uji validasi kemudian 
digunakan sebagai revisi sehingga media yang dikembangkan benar-benar 
telah memenuhi kebutuhan pengguna. 
4) Disseminate (penyebarluasan) tahap ini dilakukan dengan cara sosialisasi 
media pembelajaran yang telah dikembangkan kepada guru dan peserta didik 
dimaksudkan untuk memperoleh tanggapan tentang media yang telah 
dikembangkan. 
      Menurut beberapa pendapat di atas, prosedur penelitian pengembangan 
media yang digunakan yaitu mengacu pada prosedur pengembangan 4D (define, 
design, develop, disseminate) menurut Endang Mulyatiningsih (2011:195).  
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B. Prosedur Pengembangan 
1. Define 
a. Menentukan kebutuhan dan tujuan 
Analisis kebutuhan dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui 
media apa yang dibutuhkan dan alasan yang mendasari sehingga 
media ini dibutuhkan. Dengan tujuannya untuk memenuhi 
kebutuhan akan media yang diinginkan.  
b. Mengumpulkan sumber 
Sumber yang dikumpulkan didapat dari buku teks seperti modul 
pembelajaran, buku referensi, jobsheet, film maupun pengetahuan 
dari seseorang yang ahli dibidang media dan materi mengolah soup.  
c. Menghasilkan gagasan 
Gagasan didapat dari beberapa ahli media dan materi baik teman maupun 
dosen yang dikumpulkan dan ditelaah sebelum memulai pembuatan 
perangkat video. 
2. Design 
a. Membuat flowchart 
Pembuatan flowchart disini untuk mempermudah pembuatan program flash 
yang digunakan sebagai komponen pendukung untuk menampilkan video 
yang tersedia. 
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b. Membuat storyboards secara tertulis 
Dimulai dari merencanakan (drafting), kemudian pembuatan storyboard 
beserta tampilan, animasi, grafik, dan musik, kemudian direvisi dan divalidasi 
oleh ahli materi dan media. 
c. Mempersiapkan skrip 
Tahap ini diawali dengan perencanaan narasi, instrumen, dan animasi pada 
video. 
3. Develop  
a. Memproduksi video dan audio 
Dalam tahap ini yaitu membuat  video tampilan, animasi, grafik, musik, narasi, 
dan instrumen yang dapat mendukung dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan. 
b. Memprogram materi 
Merupakan proses penterjemahan apa yang sudah ditulis menjadi suatu 
rangkaian media yang mampu dibaca oleh komputer atau para pengguna. 
c. Meyiapkan komponen pendukung 
Berhaslnya media ini tentu tidak terlepas dari program-program aplikasi yang 
mampu mendukung berjalannya media ini. Pada tahap ini komponen-
komponen yang dimaksud adalah program applikasi macromedia flash, 
photoshop, visio 11, cool edit pro dan adobe primer. 
d. Mengevaluasi dan meninjau kembali (pengujian dan pengesahan). 
Prosedur ini disebut juga tinjauan ulang. Setelah media dikembangkan 
selanjutnya pengembang akan menentukan kualitas media pembelajaran ini 
dengan memvalidasi dengan ahli materi membuat sauce kontinental, dan ahli 
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media pembelajaran. Pengembang akan mengetahui layak tidaknya media 
pembelajaran ini dengan melihat pendapatan yang diberikan siswa. Tahap ini 
meliputi pengujian dan pengesahan. 
4. Disseminate  
Penyebarluasan dilakukan dengan cara melihat respon siswa melalui uji 
lapangan sehingga mendapatkan hasil media yang telah dikembangkan layak 
atau tidak untuk digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah. Setelah 
didapatkan hasil yang sesuai dengan keinginan lalu dilakukan mastering.  
      Berdasarkan prosedur pengembangan yang sudah di uraikan diatas secara 
sederhana dapat dilihat dalam bentuk bagan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 4. Kerangka Pengembangan 
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VIDIO PENGEMBANGAN 
VIDIO PEMBELAJARAN YANG LAYAK DIGUNAKAN 
VALIDASI DAN REVISI 
UJI KELAYAKAN 
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C. Sumber Data/Subjek Penelitian 
      Didalam penelitian ini subyeknya adalah 32 orang siswa kelas XI Jasa Boga 
SMK N 3 Klaten dengan mengunakan angket, apabila jumlah subjek kurang dari 
100 maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi (Suharsimi Arikunto, 2006:134) sehingga penelitian ini tidak 
menggunakan sampel karena termasuk penelitian populasi. Objek penelitian 
adalah media pembelajaran audio visual dengan kompetensi pembuatan sauce 
Kontinental. 
D. Metode dan Alat Pengumpulan Data 
1. Metode pengumpulan data 
      Metode pengumpulan data adalah suatu proses untuk mengumpulkan data 
subyek (ahli expert judgment dan peserta didik) dan obyek penelitian (media 
audio visual yang telah dikembangkan). Pertama-tama penelitian tentang analisis 
kebutuhan lapangan. Kegiatan ini menggunakan wawancara dengan instrument 
lembar wawancara terstruktur dan juga observasi yang telah dilaksanakan pada 
awal obsevasi skripsi. Langkah yang kedua menganalisis hasil wawancara dan 
observasi serta merencanakan produk awal. Setelah produk awal terselesaikan 
maka langkah yang ketiga adalah membuat instrumen kelayakan produk dan 
menjalankan penilaian kelayakan produk. Didalam penilaian kelayakan produk 
yang melakukan penilaian adalah ahli materi dan ahli media. Kemudian pada 
langkah yang ke empat melakukan revisi media sesuai dengan yang telah 
disarankan oleh ahli media dan ahli materi. Langkah yang kelima produk dinilai 
tingkat kelayakan oleh siswa sebagai pengguna. 
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2. Alat pengumpulan data 
      Alat pengumpulan data menggunakan Instrumen yaitu alat atau fasilitas 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih hemat, lengkap, dan sistematis, 
sehingga mudah diolah (Suharsimi Arikunto.2006:160). Instrumen dikembangkan 
dengan menggunakan skala likert dengan 4 skala. Skor terendah diberi angka 1 
dan skor tertinggi diberi skor 4 (Sugiyono.2010:312). Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi, wawancara, angket yang diberikan 
kepada ahli materi, ahli media dan siswa SMK N 3 Klaten kelas XI Jurusan Tata 
Boga sebagai respondennya. 
1. Lembar observasi  
Lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk mengamati ketersediaan media 
pembelajaran di SMK N 3 Klaten, dan digunakan untuk melakukan analisis 
kebutuhan. Adapun kisi-kisi lembar observasi dapat dilihat dari tabel berikut ini 
Tabel 3. Kisi-kisi lembar observasi 
No  Aspek  Indicator  Butir  
1 Sekolah  Lingkungan  1 
Failitas  1 
Pengajar  1 
2 Media pembelajaran Media 2D 1 
Media 3D 1 
Media elektronik 1 
3 Guru  Metode  1 
Media  1 
4 Siswa  Keaktifan  1 
Kesulitan belajar 1 
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2. Instrumen wawancara 
Lembar wawancara digunakan oleh peneliti untuk melakukan mengetahui 
kebutuhan sebelum melaksanakan pengembangan media pembelajaran. Berikut 
adalah kisi-kisi instrumen wawancara: 
Tabel 4. kisi-kisi wawancara 
No  Aspek  Indicator  Butir  
1 Sekolah  Lingkungan  1 
Failitas  1 
Pengajar  1 
2 Guru  Metode  1 
Media  1 
3 Siswa  Keaktifan  1 
Kesulitan belajar 1 
 
3. Instrumen kelayakan video pembelajaran untuk ahli materi  
Instrumen yang digunakan untuk ahli materi berupa angket untuk ahli materi 
berisikan kesesuaian media pembelajaran dilihat dari relevansi materi dari 
silabus dengan standar kompetensi yang sesuai dengan materi pengolahan 
masakan kontinental. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi pembelajaran dapat 
dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Kisi-Kisi Intrumen penilaian ahli materi 
No Aspek Indikator Butir 
1 Kualitas Materi Ketepatan isi Materi (Relevansi 
silabus) 
1 
Ketepatan kompetensi 1 
Kelengkapan materi 2 
Keruntutan materi 1 
Kedalaman materi 1 
2 Kemanfaatan Materi Bantuan dalam pembelajaran 2 
Mempermudah pemahaman 
siswa 
1 
Memberikan focus perhatian 1 
Peningkatan pengetahuan 1 
Meningkatkan kecakapan siswa 1 
 Jumlah item  12 
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4. Instrumen kelayakan video pembelajaran untuk ahli media  
Instrumen yang digunakan untuk ahli media pembelajaran berupa angket 
tertutup yaitu angket yang berisikan pernyataan yang mengharapkan responden 
untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pernyataan yang telah 
tersedia. Angket untuk ahli media berisikan kesesuaian video pembelajaran. Kisi-
kisi instrurnen untuk ahli media pembelajaran dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Kisi-Kisi Intrumen penilaian ahli media 
No Aspek Indikator Butir 
1 Penyajian Video Kualitas gambar 1 
Kualitas suara 2 
Perpaduan gambar 1 
Layout 1 
Ukuran huruf 2 
Bentuk huruf 1 
2 Prosedur pengembangan 
media pembelajaran 
Mengidentifikasi program 
pengembangan 
2 
3 Pembuatan Naskah Unsur suara 2 
Unsur visual 1 
Sistematika 1 
4 Kemanfaatan Mempermudah proses 
belajar mengajar 
2 
  Memberikan fokus 
perhatian 
2 
 Jumlah Item  17 
 
5. Instrumen kelayakan vidio pembelajaran untuk siswa 
Angket untuk siswa berisikan kesesuaian media pembelajaran dilihat dari 
aspek materi, apek media pembelajaran, dan luaran. Output yang diharapkan 
(Achsan, 2010). Kisi-kisi instrumen untuk siswa dapat dilihat pada tabel 7. 
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Tabel 7. Kisi-Kisi Intrumen penilaian untuk siswa 
No Aspek Indikator Butir 
1 Tampilan media Kualitas gambar 2 
Kualitas suara 1 
Warna 1 
Ukuran huruf 2 
Bentuk huruf 2 
Layout 1 
gerak 1 
bahasa 1 
Perintah tombol 1 
2 Materi  Materi jelas 1 
Video mudah dipahami 1 
Gambar sesuai 1 
3 Kemanfaatan Mempermudah belajar 2 
Menarik  1 
Meningkatkan motivasi dalam 
belajar 
3 
 Jumlah Item  21 
 
E. Pengujian Instrumen 
1. Pengujian Validitas Instrument 
      Menurut Sugiyono (2015: 267) validitas adalah derajad ketetapan antara 
data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh 
peneliti. Dengan demikian data yang disebut valid yaitu data yang dapat 
digunakan untuk mengukur objek. Validitas menurut Suharsimi Arikunto (2012: 
211) validitas adalah suatu ukuran untuk menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesakhihan suatu instrumen  
      Validasi instrument secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
validitas internal dan validitas eksternal. Validitas internal terdiri atas validitas isi 
(content validity) dan validitas konstruk. Validitas isi dan konstruk dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menguji kelayakkan produk media pembelajaran 
audio visual untuk pelajaran pengolahan makanan kontinental kepada ahli media 
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dan ahli instrument. Para ahli yang dipilih disesuaikan dengan bidangnya. Pada 
penelitian ini ahli yang di pilih adalah ahli media yang mengerti tentang media 
audio visual, sedangkan ahli materi di pilih sesuai dengan keahlian untuk mata 
pelajaran pengolahan makanan kontinental. Pada penelitian ini dicapai dengan 
expert judgment dengan apara ahli dan konsultasi instrument kepada dosen 
pembimbing. 
      Validitas eksternal dilakukan setelah validasi internal selesai yaitu dengan 
menguji kelayakkan produk media audio visual untuk mata pelajaran pengolahan 
makanan kontinental secara eksternal kepada siswa dan guru di sekolah SMK N 3 
Klaten. 
2. Pengujian Reliabilitas Instrumen 
      Reliabilitas mempunyai pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrument tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2002: 154). Reliabilitas 
dalam penelitian ini adalah dengan menguji materi dan media audio visual secara 
berulang-ulang untuk mencapai kelayakkan produk. Kelayakkan media 
pembelajaran audio visual dicapai apabila menurut ahli media dan ahli materi 
produk media audio visual yang dikembangkan telah layak untuk digunakan di 
sekolah.  
F. Teknik Analisis Data 
      Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif. 
Teknik ini digunakan untuk mengolah hasil dari angket berskala linkert yang 
digunakan dalam kuesioner pengambilan data. Data yang diperoleh melalui 
instrumen penilaian pada saat uji coba dianalisis dengan menggunakan statistik 
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deskriptif kualitatif. Analisis ini dimaksud untuk menggambarkan karakteristik 
data pada masing-masing variabel. Dengan cara ini diharapkan dapat 
mempermudah memahami data untuk proses selanjutnya. Hasil analisis data 
digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk media yang dikembangkan. Data 
mengenai pendapat atau tanggapan peserta diklat yang terkumpul melalui 
angket dianalisis dengan statistik deskriptif. Hasil angket dianalisis dengan 
kriteria sebagai berikut: 
Tabel 8. Kategori skala likert 
Skor Nilai Interprestasi 
4 Sangat Layak 
3 Layak 
2 Tidak Layak 
1 Sangat Tidak Layak 
  
      Untuk skor yang diperoleh dikonversikan menjadi nilai pada skala 4 (Djemari 
Mardapi, 2008: 123) yang diperhatikan seperti tabel 9. Dengan mengetahui skor 
item tersebut, selanjutnya dapat diketahui  kelayakan media pembelajaran audio 
visual untuk masing-masing aspek didapatkan hasil dengan melihat kategori 
sebagai berikut : 
Tabel 9. Pengkategorian skor penilaian 
Interval skor kategori 
X ≥ ?̅? + 1.SBx Sangat layak 
?̅? + 1.SBx > X ≥ ?̅? Layak  
𝑥 ̅ > x ≥ ?̅? - 1.SBx Kurang layak 
X < ?̅? - 1.SBx Tidak layak 
 
Keterangan tabel 9: 
?̅?  : rerata skor keseluruhan siswa dalam satu kelas 
𝑆𝐵𝑥  : simpangan baku skor keseluruhan siswa dalam satu kelas 
𝑥  : skor yang dicapai siswa 
 
      Skor penilaian atau tingkat kelayakan keseluruhan terhadap media audio 
visual menggunakan tabel 9, sebagai acuan penilaian data yang dihasilkan dari 
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validitas ahli media, ahli materi, dan uji coba pada siswa agar mempermudah 
dalam pemberian suatu kriteria nilai bahwa video pembelajaran yang 
dikembangkan sudah layak atau belum untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Uji Coba 
      Pembelajaran dengan media audio visual untuk siswa boga kelas XI di SMK 
Negeri 3 Klaten bertujuan memberikan tambahan referensi mengajar guru yang 
dapat menarik perhatian siswa saat pembelajaran di kelas. Selain itu, media 
audio visual juga dapat membantu siswa sebagai media belajar secara mandiri. 
Pendapat ini didasarkan pada observasi dan hasil ujian siswa kelas XI di SMK 
Negeri 3 Klaten. Berdasarkan observasi menunjukkan fakta bahwa siswa 
mengalami kesulitan belajar yang dibuktikan dengan hasil ulangan yang belum 
mencapai KKM. Keterbatasan waktu belajar formal di sekolah merupakan salah 
satu faktor yang menyebabkan belum optimalnya hasil belajar siswa. Kendala 
lain yang dihadapi guru saat proses pembelajaran yaitu belum adanya inovasi-
inovasi baru pada penggunaan media pembelajaran. 
      Pendidikan sekolah kejuruan merupakan sistem pembelajaran berorientasi 
pada praktek, sehingga siswa sekolah kejuruan lebih banyak mendapatkan 
materi praktek daripada teori. Oleh karena itu, siswa sekolah kejuruan sebagai 
obyek penelitian memerlukan tambahan belajar berupa media belajar yang bisa 
memberikan rangsangan atau stimulus guna menambah pemahaman materi 
metode dan teknik pembuatan sauce. Selain itu, pada pembelajaran banyak 
istilah asing yang jarang dijumpai dan tergolong tidak mudah untuk dipahami 
siswa. 
      Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk media pembelajaran berupa 
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media video pembelajaran melalui tahap pengembangan. Penelitian 
pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4D dengan tahapan: (1) 
Define (pendefinisian), (2) Design (perancangan), (3) Develop (pengembangan), 
(4) Disseminate (penyebarluasan). 
a. Define (pendefinisian) 
      Define adalah tahapan untuk menganalisis kurikulum, analisis karakteristik 
peserta didik dan analisis materi untuk merumuskan tujuan penelitian. Hal ini 
dilakukan dengan cara observasi da wawancara. Observasi dilakukan pada saat 
pelaksanaan mata pelajaran pengolahan makanan kontinental. Sedangkan 
wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran pengolahan makanan 
kontinental dan kepada siswa boga kelas XI SMK N 3 Klaten yang dilaksanakan 
pada desember 2015. Hasil observasi dan wawancara adalah sebagai berikut: 
1) Observasi. 
Dari hasil observasi maka dapat diketahui situasi nyata kegiatan belajar 
mengajar. Metode mengajar yang digunakan saat kegiatan belajar mengajar 
pada mata pelajaran pengolahan makanan kontinental siswa boga kelas XI di 
SMK N 3 Klaten diketahui masih menggunakan metode konvensional. 
2) Wawancara. 
Dari hasil wawancara kepada siswa dan guru maka dapat diketahui bahwa 
ketersediaan media pembelajaran dan kebutuhan terhadap pengembangan 
media untuk siswa boga pada mata pelajaran pengolahan makanan 
kontinental masih belum ada. Berdasarkan hasil wawancara maka dapat 
disimpulkan bahwa keterbatasan media pembelajaran menyebabkan kurang 
optimalnya proses dan hasil pembelajaran, sehingga perlu dikembangkan 
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media pembelajaran berupa media audio visual pada mata pelajaran 
pengolahan makanan kontinental khusus untuk kompetensi pembuatan sauce. 
      Setelah melakukan analisis kebutuhan produk, maka langkah selanjutnya 
adalah mengkaji pustaka yaitu dengan mengumpulkan data-data, buku, serta 
referensi yang mendukung dalam pengembangan media video. Kajian pustaka 
digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan produk awal media video mata 
pelajaran pengolahan makanan kontinental dalam penelitian pengembangan ini. 
b. Design (perancangan) 
1) Membuat flowchart 
Tahap desain dimulai dengan membuat flowchart sebagai alur pemikiran agar 
mempermudah proses pengembangan. Flowchart dibuat untuk memudahkan 
pengerjaan saat masuk kedalam tahapan pengembangan dengan aplikasi 
macromedia flash. Untuk lebih jelasnya flowchart  dapat dilihat pada gambar 5 
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Gambar 5. Flowchart pengembangan audio visual 
Judul pembuka 
 Kompetensi 
 Petunjuk 
 Materi 
 Evaluasi  
kompetensi Petunjuk Materi Evaluasi 
Home/exit Home/exit Home/exit Home/exit 
Home/exit 
pengertian
n 
Fungsi 
Penggolonggan 
Kriteria 
Komposisi 
Kualitas 
Mother sauce 
Hot&cold sauce 
Sauce lain 
Video pembuatan 
sauce 
Home/exit 
keluar 
Profil 
Home/exit 
Home/exit 
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2) Membuat storyboard 
      Kemudian dilanjutkan dengan membuat storyboard secara tertulis. Pada 
tahap ini meliputi merencanakan, menulis dan merivisi storyboard beserta 
tampilan, animasi, grafik, narasi dan musik, kemudian memvalidasinya. 
Storyboard dibuat untuk mempermudah memvisualisasikan ide yang dimiliki agar 
lebih tertata. Pembuatan storyboard dibuat sedetail mungkin sampai dengan 
perencanaan pada pengembangan dengan macromedia flash. Storyboard dapat 
dilihat pada lampiran. Setelah mendapat validasi dari ahli media delanjutkan 
dengan tahap pengembangan atau produksi video. Storyboard dapat dilihat pada 
lampiran. 
3) Membuat skrip 
      Skrip/ naskah yang dibuat dalam pengembangan media video ini merupakan 
daftar rangkaian peristiwa yang dipaparkan melalui gambar dengan urutan yang 
sudah benar dan penuturan demi penuturan yang menjelaskan isi video secara 
detail menuju perilaku pembelajaran yang ingin dicapai. Penulisan skrip/ naskah 
dalam pengembangan media video ini hampir mirip dengan storyboard yakni 
terdiri atas tiga kolom namun keterangannya dibuat lebih mendetail dan sudah 
disertai dengan istilah-istilah dalam video. Pada kolom sebelah kiri berupa 
visualisasi yang akan ditampilkan dalam video. Sedangkan pada kolom sebelah 
kanan berisi segala sesuatu yang berhubungan dengan suara berupa narasi dan 
musik. Skrip/ naskah video pembelajaran secara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran. Skrip dapat dilihat pada lampiran. 
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c. Develop (pengembangan) 
      Kegiatan produksi pada pengembangan media video ini berisi pengambilan 
gambar (shooting video) sesuai dengan isi naskah yang telah dibuat sebelumnya. 
Sebelum dilakukan pengambilan gambar terlebih dahulu dibuat tim produksi 
untuk menyusun perencanaan dan persiapan produksi. Berikut ini merupakan tim 
yang terlibat dalam tahap produksi pengembangan media audio visual dalam 
penelitian ini. 
Sutradara : Adelia luri purwanjani 
Kameramen : Shinta tri utami 
Model : Putri Qorinah Firmansah 
Editor : Vivi khasanah 
Penulis naskah : Adelia luri purwanjani 
      Setelah tim produksi terbentuk langkah selanjutnya yaitu melakukan 
perencanaan dan persiapan produksi meliputi: 
Lokasi shooting : Di rumah Adelia luri purwanjani. 
Jadwal shooting : siang hari (pengambilan gambar) 
Persiapan alat : Perangkat pengambilan gambar Pengambilan gambar 
menggunakan kamera DSLR Canon EOS 600D with lenskit 18-55 mm.  
      Setelah perencanaan dan persiapan telah selesai, maka pengambilan gambar 
(shooting video) dapat segera dilakukan. Dalam proses produksi, format sajian 
video yang digunakan adalah format naratif, yaitu informasi pembelajaran 
disampaikan oleh narator. Sementara pengambilan gambar difokuskan pada 
gambar teknik membuat macam-macam sauce. Teknik pengambilan gambar 
yang digunakan dalam pengembangan media video ini terdiri atas tipe caption 
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dan extreeme close up yang menampilkan proses pembuatan macam-macam 
sauce. 
      Setelah selesai pengambilan gambar lalu dilakukan proses editing untuk 
menyempurnakan video. Setelah proses editing video selesai dilakukan langkah 
selanjutnya yaitu mentransfer kepingan video menjadi kesatuan video yang 
disimpan dalam bentuk mvp atau avi agar mempermudah proses selanjutnya. 
      Video yang telah siap kemudian dikembangkan kembali dengan macromedia 
flash. Proses pengembangan dengan macromedia flash lebih menekankan pada 
tampilan keseluruhan seperti video dan foto sehingga menjadi satu kesatuan 
multimedia yang dapat digunakan. Proses pengembangan dengan macromedia 
flash berdasarkan pada flowchart yang telah disusun sebelumnya. Proses 
evaluasi terhadap pengembangan terus dilakukan sampai menghasilkan produk 
video (on going evaluation). 
1) Validasi Ahli dan Revisi 
      Media video yang telah selesai dikembangkan sebagai produk awal 
selanjutnya adalah dilakukan uji kelayakan media sebagai media pembelajaran. 
Data hasil validasi dan revisi digunakan untuk mengetahui ketersesuaian media 
video dengan kebutuhan berdasarkan pemikiran rasional, dan belum merupakan 
fakta di lapangan. Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji 
validitas dari aspek materi dan uji validitas dari aspek media. Uji validitas 
dilakukan untuk mengetahui dan mengevaluasi instrumen dan media video yang 
dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Berikut hasil validasi oleh 
para ahli: 
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a) Validasi ahli materi 
      Validasi media oleh ahli materi dilakukan menguji validitas/ kelayakan media 
video dilihat dari aspek materi yang meliputi: relevansi materi dengan silabus, 
kualitas materi, bahasa, dan tipografi yang digunakan pada media video yang 
sedang dikembangkan. Media video ini dikembangkan menggunakan standar 
kompetensi mengolah sauce. Ahli materi yang menjadi validator dalam penelitian 
ini terdiri dari dua ahli yaitu Dra. Muryuniati, dan Hardaniyati, S.Pd merupakan 
guru pelajaran pengolahan makanan kontinental di SMK N 3 klaten. 
      Data validasi dari kedua ahli materi diperoleh dengan cara memberikan 
media video beserta kisi-kisi instrumen dan instrumen penilaian. Ahli materi 
kemudian memberikan penilaian, saran/ masukan terhadap kelayakan media dari 
aspek materi sauce tersebut dengan cara mengisi angket yang telah disediakan. 
Setelah ahli materi melakukan penilaian, maka akan diketahui kelemahan dan 
kekurangan yang terdapat pada media video tersebut untuk kemudian direvisi. 
Adapun revisi dari kedua ahli materi tentang kelayakan isi materi pengolahan 
sauce adalah: 
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Tabel 10. Revisi Ahli Materi 
No Revisi Tindak Lanjut 
1 
 
Pengertian di buat satu paragrf 
agar lebih jelas dalam 
penyampaian materi 
 
Telah dilakukan perbaikan, 
pengertian di buat menjadi 
paragraf 
2 
 
Pengertian di buat satu paragrf 
agar lebih jelas dalam 
penyampaian materi 
 
Telah dilakukan perbaikan, 
pengertian di buat menjadi 
paragraph 
3 
 
Pengertian di buat satu paragrf 
agar lebih jelas dalam  
penyampaian materi 
 
Telah dilakukan perbaikan, 
pengertian di buat menjadi 
paragraf 
4 
 
Teknik penyimpanan roux lebih di 
perjelas lagi maksud dari di tutup 
kertas roti dan dialas mentega 
 
Perbaikan telah dilakukan, teknik 
penyimpanan di sampaikan 
dengan lebih sederhana 
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      Setelah dilakukan pengujian oleh ahli materi diperoleh saran untuk 
melengkapi materi dalam naskah kemudian dilakukan tindak lanjut untuk 
menyesuaikan dengan komentar dan saran perbaikan. Dari pengujian ulang yang 
dilakukan didapati hasil bahwa naskah untuk video baik dan dapat dijadikani 
sebagai video pembelajaran. 
b) Validasi ahli media 
      Ahli media menilai media dari aspek fungsi dan manfaat media, aspek aspek 
visual media, aspek audio media, aspek tipografi, bahasa, dan pemrogaman 
media auio visual sebagai media pembelajaran. Ahli media yang menjadi 
validator dalam penelitian ini terdiri atas satu ahli yaitu Wika Rinawati, M.Pd 
adalah dosen media pendidikan di Pendidikan Teknik Boga, Fakultas Teknik, 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
      Data validasi ahli media diperoleh dengan cara memberikan media video 
beserta kisi-kisi instrumen dan instrumen penilaian. Ahli media kemudian 
memberikan penilaian, saran/ masukan terhadap media video tersebut dengan 
cara mengisi angket yang telah disediakan. Setelah ahli media melakukan 
penilaian, maka akan diketahui kelemahan dan kekurangan yang terdapat pada 
media video tersebut untuk kemudian direvisi. Adapun revisi dari ahli media 
tentang kelayakan media audio visual adalah: 
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Tabel 11. Revisi Ahli Media 
No Revisi Tindak Lanjut 
1 
 
Saat penayangan materi diberi 
musik agar lebih menarik 
 
Telah dilakukan perbaikan dengan 
diberikan efek music 
 
2 
 
Kemunculan fungsi tombol 
terlalu lama, sebaiknya diberi 
profil membuat media 
 
Telah dilakukan perbaikan 
kemunculan tombol telah 
dipercepat, telah ditambahkan 
profil sebelum exit  
3 
 
 
Materi lebih diperdalam lagi 
 
Telah dilakukan perbaikan materi 
sudah ditambahkan dan 
diperdalam  
4 
 
Tata tulis di perhatikan, tanda 
koma dan penulisan kata 
 
 
Tata tulis telah diperbaiki 
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      Setelah dilakukan pengujian terhadap ahli media pembelajaran diperoleh 
saran untuk angket media pembelajaran kemudian dilakukan tindak lanjut untuk 
menyesuaikan dengan komentar dan saran perbaikan. Dari pengujian yang 
dilakukan didapati hasil bahwa media video pembelajaran baik dan dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran. 
2) Uji Coba Skala kecil dan revisi 
Uji coba terbatas dilakukan setelah media diperbaiki berdasarkan saran dari 
validasi ahli media dan materi. Uji coba terbatas dilakukan pada 6 siswa boga di 
SMK N 3 Klaten sebagai responden. Uji coba terbatas dilakukan untuk meninjau 
ulang dari hasil validasi ahli. Hal ini dilakukan bertujuan agar memperoleh 
kelayakan dari media pembelajaran tersebut.  
3) Uji Coba Lapangan dan hasil akhir 
Uji coba lapangan dilaksanakan setelah melakukan perbaikan media papan audio 
visual berdasarkan analisis data dari hasil validasi ahli dan uji coba terbatas. Uji 
coba lapangan ini melibatkan 32 siswa dalam satu kelas sebagai responden. 
Setelah melakukan uji lapangan dapat dilihat hasil dari produk akhir dari 
pengembangan media audio visual untuk pelajaran pengolahan makanan 
kontinental. 
B. Analisis Data 
1. Validasi Ahli 
a. Validasi oleh ahli materi 
Setelah ahli materi melihat media dan memberikan saran para ahli materi 
memberikan penilaian yang menggunakan skala likert dengan rentang data 1 
sampai dengan 4. Hal ini bertujuan untuk mengetahui nilai kategori kelayakan 
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media dari data skor yang diperoleh pada masing-masing aspek penilaian. Hasil 
dari konversi skor penilaian menjadi nilai kategori skala empat dari masing-
masing aspek penilaian dapat dilihat pada tabel 12.  
Tabel 12. Kelayakan media audio visual ditinjau dari ahli materi 
Aspek  Indikator Ahli 
1 
Ahli 2 Kategori 
Kualitas 
materi 
Ketepatan isi materi 
(relevansi silabus) 
3 4 Sangat layak 
Ketepatan kompetensi 4 3 Sangat layak 
Kelengkapan materi 3 3 Sangat layak 
Keruntutan materi 4 3 Sangat layak 
Kedalaman materi 3 4 Sangat layak 
Kemanfaatan 
materi 
Bantuan dalam pembelajaran 3,5 4 Sangat layak 
Mempermudah pemahaman 
siswa 
4 3 Sangat layak 
Memberikan focus perhatian 3 2 Sangat layak 
Peningkatan pengetahuan 4 3 Sangat layak 
Peningkatan kecakapan 
siswa 
4 3 Sangat layak 
Rerata 3,5 3,2 Sangat layak 
Rerata keseluruhan 3,3 Sangat layak 
 
Berdasarkan penilaian dari dua ahli materi di dapatkan rata-rata dari ahli materi 
satu yaitu 3,5 dan rata-rata ahli materi dua yaitu 3,2. Rata-rata untuk 
keseluruhan ahli materi yaitu 3,3 dan termasuk dalam kategori “sangat layak” 
sehingga dapat diartikan bahwa tingkat kelayakan media audio visual menurut 
ahli materi termasuk pada kategori sangat layak. 
b. Validasi oleh ahli media 
Validasi ahli media dilakukan oleh satu ahli media yang kompeten dalam media. 
Setelah melihat media audio visual dan memberikan saran ahli media 
memberikan penilaian yang menggunakan skala likert dengan rentang data 1 
sampai dengan 4. Maka di dapatkan hasil rata-rata penilaian ahli media sebesar 
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3,6 termasuk dalam kategori “sangat layak”. Berikut ini merupakan hasil 
penilaian dari ahli media dapat dilihat pada tabel 13. 
Tabel 13. Kelayakan media audio visual ditinjau dari ahli media. 
Aspek  Indikator  Skor Kategori  
Penyajian video Kualitas gambar 4 Sangat layak 
Kualitas suara 3 Sangat layak 
Perpaduan gambar 3 Sangat layak 
layout 4 Sangat layak 
Ukuran huruf 3 Sangat layak 
Bentuk huruf 4 Sangat layak 
Prosedur pengembangan 
media pembelajaran 
Mengidentifikasi program 
pengembangan 
4 Sangat layak 
Pembuatan naskah Unsur suara 3,5 Sangat layak 
Unsur visual 4 Sangat layak 
Sistematika 4 Sangat layak 
Kemanfaatan  Mempermudah proses 
belajar mengajar 
4 Sangat layak 
Memberikan fokus 
perhatian 
3 Sangat layak 
Rerata keseluruhan 3,6 Sangat Layak 
 
Berdasarkan tabel 13. diatas dapat diartikan bahwa tingkat kelayakan media 
audio visual menurut ahli media termasuk pada kategori “sangat layak”. 
2. Uji Coba Skala Kecil 
Uji coba skala kecil dilakukan setelah validasi ahli materi dan validasi ahli media 
selesai di lakukan. Uji coba skala terbatas dilakukan kepada 6 orang siswa boga 
kelas XI di SMK N 3 Klaten. Data uji coba skala kecil diperoleh dengan cara 
memberikan instrument (angket) dan menerangkan fungsi dan isi media audio 
visual. Setelah melihat dan memperhatikan tayangan audio visual siswa diminta 
mengisi angket yang telah disediakan untuk mengetahui kelemahan dan respon 
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siswa terhadap kelayakan media audio visual. Berikut data yang di hasilkan dari 
uji coba skala kecil. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 15.  
Tabel 15. Kelayakan media audio visual dari uji coba skala kecil 
 n=6 responden 
Indikator  Skor  Rata-rata 
penilaian   
Kategori  
Kualitas gambar 39 3.3 Sangat layak 
Kualitas suara 18 3.0 Sangat layak 
Warna 20 3.3 Sangat layak 
Ukuran huruf 36 3.0 Sangat layak 
Bentuk huruf 36 3.0 Sangat layak 
Layout  19 3.2 Sangat layak 
Unsur gerak  19 3.2 Sangat layak 
Bahasa 20 3.3 Sangat layak 
Perintah tombol 18 3.0 Sangat layak 
Materi jelas 19 3.2 Sangat layak 
Video mudah dipahami 18 3.0 Sangat layak 
Gambar sesuai 18 3.0 Sangat layak 
Mempermudah belajar 36 3.0 Sangat layak 
Menarik  20 3.3 Sangat layak 
Meningkatkan motivasi belajar 59 3.3 Sangat layak 
Rerata Keseluruhan 3,3  
 
Dari data pada tabel 15. kelayakan media audio visual dari uji coba skala kecil 
maka di dapatkan hasil rata-rata keseluruhan sebesar 3,1 termasuk dalam 
kategori “sangat layak”. Sehingga dapat diartikan bahwa media audio visual 
untuk mata pelajaran pengolahan makanan Kontinental ini telah layak digunakan 
sebagai media pembelajaran. Lebih jelas dapat dilihat pada grafik. 
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Gambar 6. Grafik hasil uji skala kecil 
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa pada indikator kualitas gambar, warna, 
bahasa, menarik dan meningkatkan motivasi belajar mendapatkan skor nilai 
rerata paling tinggi yaitu 3,3 termasuk dalam kategori “sangat layak” dan pada 
indikator kualitas suara, ukuran huruf, bentuk huruf, perintah tombol, video 
mudah dipahami, gambar sesuai, dan mempermudah belajar medapat skor 
rendah yaitu 3,0 termasuk dalam kategori “sangat layak”. 
3. Uji Lapangan 
Uji kelayakan media audio visual di ukur melalui uji coba luas atau uji lapangan, 
yaitu uji coba tahap akhir terhadap produk media audio visual sampai menjadi 
media yang layak digunakan sebagai media pmbelajaran. Uji coba lapangan 
dilakukan setelah dilakukan validasi ahli materi, validasi ahli media, dan uji skala 
kecil. Uji kelayakan dilakukan pada siswa kelas XI jasa boga yang berjumlah 32 
responden, uji kelayakan dilakukan dengan menggunakan skala likert dengan 
rentang data 1 sampai dengan 4. Data di dapatkan dengan cara memberikan 
instrument (angket) kepada siswa dan menayangkan media audio visual tersebut 
di kelas lalu siswa memberikan penilaian pada angket yang telah disediakan. 
2.85
2.9
2.95
3
3.05
3.1
3.15
3.2
3.25
3.3
3.35
keterbacaan kelayakan media audio visual
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Berikut data yang di hasilkan dari uji lapangan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 16.  
Tabel 16. Kelayakan media audio visual dari uji lapangan 
       n=32 responden 
Indikator  Skor Rata-rata 
penilaian   
Kategori  
Kualitas gambar 216 3.4 Sangat layak 
Kualitas suara 107 3.3 Sangat layak 
Warna 108 3.4 Sangat layak 
Ukuran huruf 211 3.3 Sangat layak 
Bentuk huruf 206 3.4 Sangat layak 
Layout  102 3.3 Sangat layak 
Unsur gerak  104 3.2 Sangat layak 
Bahasa 102 3.2 Sangat layak 
Perintah tombol 104 3.3 Sangat layak 
Materi jelas 107 3.3 Sangat layak 
Video mudah dipahami 105 3.3 Sangat layak 
Gambar sesuai 104 3.3 Sangat layak 
Mempermudah belajar 215 3.4 Sangat layak 
Menarik  107 3.3 Sangat layak 
Meningkatkan motivasi 
belajar 
332 3.5 Sangat layak 
Rerata Keseluruhan 3,3 Sangat layak 
 
Hasil dari data uji lapangan media audio visual untuk mata pelajaran 
pengolahan makanan kontinental di SMK N 3 Klaten menunjukkan rata-rata 
keseluruhan yaitu 3.3 dari 32 responden termasuk dalam kategori “sangat 
layak”. Dapat dilihat juga dalam grafik sebagai berikut: 
 
3
3.1
3.2
3.3
3.4
3.5
3.6
keterbacan kelayakan media audio visual
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Gambar 7. Grafik Hasil Uji Kelayakan 
 Apabila dilihat dari data di atas nilai rata-rata dari setiap indikator yang diberikan 
pada 32 responden uji lapangan memiliki rerata skor tertinggi 3,5 termasuk 
dalam kategori ”sangat layak” yaitu pada indikator meningkatkan motivasi 
belajar. Dan yang memiliki skor rerata terendah 3,2 termasuk dalam kategori 
“sangat layak” pada indikator unsur gerak dan bahasa. Sehingga dapat diartikan 
bahwa media audio visual untuk mata pelajaran pengolahan makanan 
Kontinental ini telah layak digunakan sebagai media pembelajaran. 
C. Kajian Produk 
      Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah berupa media 
pembelajaran audio visual untuk mata pelajaran pengolahan makanan 
kontinental siswa kelas XI SMK N 3 Klaten. Media pembelajaran ini berisikan 
tentang materi membuat macam-macam sauce dalam mata pelajaran 
pengolahan makanan kontinental dengan kompetensi dasar membuat sauce dan 
turunannya. 
       Media audio visual dikemas dalam bentuk DVD yang secara garis besar 
terdisri dari 3 bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian penutup. Pada 
bagian awal berisi tayangan pembuka yaitu judul media, nama pembuat media 
dengan musik yang bisa menarik perhatian siswa. Pada bagian inti berisi tentang 
kompetensi dasar, petunjuk penggunaan tombol, materi dan evaluasi. Materi 
dalam media audio visual ini berisi pengertian sauce, fungsi sauce, penggolongan 
sauce, video pembuatan beberapa sauce, criteria sauce yang baik, komposisi 
sauce, standar kualitas sauce. Pada bagian penutup media audio visual yaitu 
berupa profil pembuat media audio visual. 
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      Setelah melalui tahap revisi sesuai dengan saran dari ahli media, ahli materi, 
uji coba skala kecil dan uji lapangan skala besar maka deperoleh hasil jadi media 
audio visual pelajaran pengolahan makanan kontinental sebagai berikut: 
1) Scene 1 menampilkan identitas penelitian yang berisikan judul media audio 
visual, nama penelitian, program penelitian, fakultas, nama universitas dan 
logo UNY. Scene ini dapat dilihat pada gambar 8. 
 
Gambar 8. Judul tampilan awal 
2) Scene 2 menampilkan pendahuluan yang menu yang akan di sampaikan yaitu 
kompetensi dasar, petunjuk penggunaan tombol, materi dan evaluasi. Scene 
ini dapat dilihat pada gambar 9. 
 
Gambar 9. Menu yang akan disampaikan 
3) Scene 3 menampilkan kompetensi dasar yang akan disampaikan. Scene ini 
dapat dilihat pada gambar 10. 
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Gambar 10. Tayangan kompetensi dasar 
4) Scene 4 menampilkan petunjuk penggunaan tombol yang akan disampaikan. 
Scene ini dapat dilihat pada gambar 11. 
 
Gambar 11. Tayangan petunjuk penggunaan tombol 
5) Scene 5 menampilkan materi pengertian sauce yang akan diajarkan. Scene ini 
dapat dilihat pada gambar 12. 
 
Gambar 12. Tayangan materi pengertian sauce 
6) Scene 6 menampilkan materi fungsi sauce yang akan diajarkan. Scene ini 
dapat dilihat pada gambar 13. 
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Gambar 13. Tayangan materi fungsi sauce 
7) Scene 7 menampilkan materi penggolongan sauce: mother sauce dan 
beberapa video yang akan diajarkan. Scene ini dapat dilihat pada gambar 14. 
 
Gambar 14. Tayangan materi penggolongan sauce: mother sauce dan 
beberapa video pembuatan sauce 
8) Scene 8 menampilkan materi penggolongan sauce: sauce hot and cold yang 
akan diajarkan. Scene ini dapat dilihat pada gambar 15. 
 
Gambar 15. Tayangan materi penggolongan sauce: sauce hot and cold 
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9) Scene 9 menampilkan materi penggolongan sauce: jenis sauce lainnya yang 
akan diajarkan. Scene ini dapat dilihat pada gambar 16. 
 
Gambar 16. Tayangan materi penggolongan sauce: jenis sauce lainnya 
10) Scene 10 menampilkan materi kriteria sauce yang baik. Scene ini dapat dilihat 
pada gambar 17. 
 
Gambar 17. Tayangan materi kriteria sauce 
11) Scene 11 menampilkan materi komposisi sauce: bahan pengental. Scene ini 
dapat dilihat pada gambar 18. 
 
Gambar 18. Tayangan materi komposisi sauce: bahan cair 
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12) Scene 12 menampilkan materi komposisi sauce: bahan pengental. Scene ini 
dapat dilihat pada gambar 19. 
 
 
Gambar 19. Tayangan materi komposisi sauce: bahan pengental 
13) Scene 13 menampilkan materi komposisi sauce: bahan pengaroma. Scene ini 
dapat dilihat pada gambar 20. 
 
Gambar 20. Tayangan materi komposisi sauce: bahan pengaroma 
14) Scene 14 menampilkan materi standart kualitas sauce. Scene ini dapat dilihat 
pada gambar 21. 
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Gambar 21. Tayangan materi standart kualitas sauce 
 
15) Scene 15 menampilkan evaluasi. Scene ini dapat dilihat pada gambar 22. 
 
Gambar 22. Tayangan soal-soal evaluasi tentang sauce 
16) Scene 16 menampilkan penutup dari media audio visual yang berisi profil 
pembuat media saat di klik tombol exit. Scene ini dapat dilihat pada gambar 
23. 
 
Gambar 23. Tayangan profil pembuat media 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengembangan media audio visual untuk mata pelajaran 
pengolahan makanan kontinental di SMK N 3 Klaten 
      Pengembangan media audio visual untuk mata pelajaran pengolahan 
makanan kontinental khususnya pada materi sauce dilakukan sesuai dengan 
prosedur pengembangan yang meliputi 5 tahap utama yaitu tahap analisis 
produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk awal, validasi ahli 
dan revisi, uji coba skala kecil dan uji lapangan skala besar serta produk akhir. 
      Tahap pengembangan produk awal dilakukan dilakukan dengan mengkaji 
kurikulum dan silabus di SMK N 3 Klaten sehingga media audio visual yang dibuat 
tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran. Tahap ini dilakukan dengan cara 
observasi dan wawancara kepada guru mata pelajaran pengolahan makanan 
kontinental. Selain itu identifikasi kebutuhan juga dilakukan dengan mengkaji 
pustaka yaitu mengumpulkan data, buku serta referensi lainnya yang 
mendukung dalam pembuatan pengembangan media audio visual dalam 
penelitian. 
      Hasil observasi dapat diketahui kegiatan proses belajar mengajar pada saat 
mata pelajaran pengolahan makanan kontinental di SMK N 3 klaten. Sementara 
itu, proses pembelajaran disana kurang maksimal karena guru masih kesulitan 
untuk menyampaikan istilah-istilah asing dan maksud dalam materi yang 
disampaikan. Akibatnya siswa menjadi kurang terperhatikan dan menjadi sibuk 
sendiri. Hasil dari wawancara yang telah dilakukan kepada guru, diketahui bahwa 
dalam proses kegiatan pembelajaran siswa membutuhkan media pembelajaran 
dapat memudahkan guru dalam menyampaikan informasi dan memudahkan 
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siswa dalam belajar. Namun media yang dimaksud belum tersedia, sehingga 
perlu adanya pengembangan media audio visual untuk materi sauce. Tahap 
selanjutnya yaitu kegiatan mengembangkan produk awal media audio visual. 
      Tahap pengembangan produk awal media audio visual menggunakan 
tahapan yang sesuai dengan proses pengembangan yaitu menggunakan 
pedoman pengembangan video yang di golongkan menjadi tiga tahapan, yaitu: 
1) tahap pra produksi, 2) tahap produksi, dan 3) pasca produksi. Setelah selesai 
dilakukan pengembangan produk awal kemudian produk tersebut dilakukan uji 
validasi/ kelayakan oleh tiga orang ahli (judgement expert) yang terdiri dari dua 
ahli materi yaitu guru mata pelajaran pengolahan makanan kontinental di SMK N 
3 Klaten, dan satu ahli media yaitu dosen dari pendidikan Teknik Boga 
Universitas Negeri Yogyakarta. Selanjutany media direvisi dan dianalisis sesuai 
dengan saran dari para ahli. Setelah media audio visual dinyatakan layak olah 
para ahli, kemudian media di uji cobakan skala kecil dan uji coba lapangan/ skala 
besar pada siswa SMK N 3 Klaten. 
      Pada penelitian ini uji coba skala kecil dilakukan pada 6 orang siswa boga 
SMK N 3 Klaten. Uji coba skala kecil bertujuan untuk mengetahui kelemahan dan 
kekurangan media audio visual saat digunakan oleh siswa di SMK N 3 Klaten 
sebagai pengguna media untuk kemudian direvisi. Setelah media direvisi 
kemudian dilakukan uji coba lapangan/ skala besar. Uji kelayakkan media pada 
uji lapangan dilakukan pada 32 orang siswa boga di SMK N 3 Klaten. Uji 
lapangan/ skala besar dilakukan dengan tujuan agar media audio visual dapat 
menjadi produk yang layak digunakan sebagai media pembelajaran di SMK N 3 
Klaten. 
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      Pengembangan media audio visual untuk mata pelajaran pengolahan 
makanan kontinental khususnya tentang sauce ini dimaksudkan untuk membantu 
guru dalam menyajikan isi materi dan mempermudah siswa menguasai materi 
pada mata pelajaran pengolahan makanan kontinental khususny tentang sauce. 
Media audio visual ini menyajikan materi pengertian sauce, fungsi sauce, macam-
macam sauce menurut golonganya, kriteria sauce yang baik, komposisi sauce, 
standart kualitas sauce dan evaluasi tentang materi sauce. Media ini di kemas 
dalam bentuk DVD yang menarik dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa di 
SMK N 3 Klaten sehingga diharapkan mampu menarik minat dan motivasi siswa 
untuk mempelajarinya dan mempermudah siswa untuk lebih menguasai isi 
materi. 
      Tahap validasi dan revisi media audio visual untuk mata pelajaran 
pengolahan makanan kontinental ini diperoleh data dari data validasi para ahli 
dan uji coba lapangan. Validasi ini dilakukan untuk menilai kelayakkan media 
audio visual dari aspek materi, media, maupun kelayakkan media berdasarkan 
keterbacaan siswa. Validasi materi dilakukan untuk menilai kelayakkan media dari 
aspek materi meliputi relevansi materi dengan silabus, kualitas materi, bahasa 
dan tipografi yng digunakan sebagai media pembelajaran. Sementara validasi 
media dilakukan untuk menilai media video dari aspek media meliputi fungsi dan 
manfat, aspek visual, aspek audio, bahasa dan tipografi, serta pemograman 
media audio visual sebagai media pembelajaran. Disamping itu validasi juga 
dilakukan terhadap angket/ instrument yang dinilai oleh dosen ahli instrument 
meliputi aspek fungsi, manfaat, bahasa dan tipografi. Selain validasi yang 
dilakukan oleh para ahli, validasi juga dilakukan dengan melakukan uji coba 
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lapangan untuk menguji kelayakkan media berdasarkan keterbacaan siswa 
sebagai pengguna media audio visual dengan menggunakan angket respon 
siswa. 
      Berdasarkan hasil penilaian validasi media audio visual oleh ahli materi, ahli 
media dan hasil uji coba skala kecil maka dapat dijabarkan dalam pembahasan 
sebagai berikut: 
a. Ahli Materi 
Berdasarkan penilaian dari dua ahli materi di dapatkan rata-rata dari ahli materi 
satu yaitu 3,5 dan rata-rata ahli materi dua yaitu 3,2. Rata-rata untuk 
keseluruhan ahli materi yaitu 3,3 dan termasuk dalam kategori “sangat layak” 
Sehingga dapat dinyatakan bahwa media audio visual untuk mata pelajaran 
pengolahan makanan kontinental ini layak digunakan untuk uji coba lapangan 
meskipun perlu dilakukan revisi sesuai saran dari para ahli. 
b. Ahli media 
Berdasarkan hasil penilaian setelah melihat media audio visual ahli media 
memberikan penilaian yang menggunakan skala likert dengan rentang data 1 
sampai dengan 4. Maka di dapatkan hasil rata-rata penilaian ahli media sebesar 
3,6 termasuk dalam kategori “sangat layak”. Sehingga dapat dinyatakan bahwa 
media audio visual untuk pelajaran pengolahan makanan kontinental ini layak 
digunakan untuk uji coba lapangan meskipun perlu dilakukan revisi sesuai saran 
dari ahli media. 
c. Uji coba skala kecil 
Berdasarkan hasil uji coba skala kecil menggunakan angket respon siswa dengan 
skala likert yang dilakukan pada 6 orang siswa boga SMK N 3 Klaten diperoleh . 
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kelayakan media audio visual dari uji coba skala kecil maka di dapatkan hasil 
rata-rata keseluruhan sebesar 3,1 termasuk dalam kategori “sangat layak”. 
Dengan demikian media audio visual dapat dinyatakan layak dan dapat 
digunakan dalam uji lapangan skala besar meskipun dengan revisi. 
2. Kelayakkan media audio visual untuk mata pelajaran pengolahan 
makanan kontinental  di SMK N 3 Klaten 
      Kelayakkan media audio visual dilakukan dengan uji coba lapangan/ skala 
besar merupakan uji tahap akhir dalam pengembangan media audio visual mata 
pelajaran pengolahan makanan kontinental. Uji kelayakkan media audio visual 
dinilai berdasarkan aspek keterbacaan media audio visual oleh siswa sebagai 
pengguna 
      Berdasarkan hasil penerapan media audio visual pada uji coba lapangan 
yang diterapkan pada 32 orang siswa (responden) digunakan untuk menilai 
produk media audio visual secara luas dari aspek secara keseluruhan, 
menunjukkan rata-rata keseluruhan yaitu 3.3 dari 32 responden termasuk dalam 
kategori “sangat layak”. Dengan demikian dapat diartikan bahwa media audio 
visual untuk mata pelajaran pengolahan makanan kontinental termasuk dalam 
kategori “sangat layak” dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran di 
SMK N 3 klaten. 
      Hasil data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media audio visual untuk 
mata pelajaran pengolahan makanan kontinental ini layak digunakan dalam 
proses pembelajaran serta dapat diproduksi sebagai media pembelajaran bagi 
siswa boga kelas XI di SMK N 3 Klaten. 
 
80 
 
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah diuraikan dapat 
ditarik beberapa simpulan yaitu: 
1. Pengembangan media audio visual untuk mata pelajaran pengolahan 
makanan kontinental siswa kelas XI di SMK N 3 Klaten dapat dikembangkan 
melalui penelitian dan pengembangan (research and development) dengan 
melalui beberapa tahapan yaitu: a) Define (pendefinisian) tahapan melakukan 
analisis untuk merumuskan tujuan penelitian melalui observasi, wawancara, 
dan mengumpulkan berbagai sumber yang berasal dari buku, b) Design 
(perancangan) yaitu pembuatan flowchart, storyboard, dan skrip, c) Develop 
melakukan pengembangan, validasi dan revisi, Hasil dari validasikan oleh para 
ahli agar dapat digunakan untuk uji coba kepada peserta didik dan media 
pembelajaran. Hasil dari dua uji ahli materi yaitu dengan jumlah rata-rata 
keseluruhan 3,3 termasuk dalam kategori “sangat layak”, untuk penilaian dari 
ahli media yaitu dengan jumlah rerata 3,6 termasuk dalam kategori “sangat 
layak”. Dari hasil validasi termasuk dalam kategori sangat layak sehingga 
dapat dilakukan uji kelayakan.  
2. Media audio visual untuk mata pelajaran pengolahan makanan kontinental 
siswa kelas XI di SMK N 3 Klaten di lakukan tahapan selanjutny yaitu uji 
kelayakan skala kecil dan skala besar. Uji coba skala kecil yang dilakukan oleh 
6 responden menunjukkan jumlah rata-rata keseluruhan yaitu 3,1 sehingga 
termasuk dalam kategori “sangat layak” sehingga dapat diartikan media audio 
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visual untuk mata pelajaran pengolahan makanan kontinental ini layak 
digunakan sebagai media pembelajaran. d) Desseminate penyebarluasan 
dilakukan untuk melihat respon siswa melalui angket yang dibagikan pada 32 
responden dengan hasil rerata 3,3 sehingga termasuk dalam kategori “sangat 
layak”, yaitu hasil yang diperoleh dapat diartikan bahwa media audio visual ini 
dapat digunakan sebagai media pembelajaran bagi siswa di SMK N 3 Klaten.  
B. Keterbatasan Produk  
      Keterbatasan media audio visual untu mata pelajaran pengolahan makanan 
kontinental adalah sebagai berikut: 
1. Video diproduksi terbatas yaitu hanya tiga jenis sauce yang di buat video 
yaitu demiglace sauce, mayonise sauce dan hollandaise sauce. 
2. Media diproduksi terbatas yaitu satu media audio visual digunakan untuk 
satu kelas yang diserahkan kepada guru mata pelajaran pengolahan 
makanan kontinental. 
3. Materi tentang sauce masih belum dibahas secara mendetail tentang 
peralatan yang digunakan dalam pembuatan sauce. 
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Pengembangan media audio visual untuk lebih lanjut yaitu: 
1. Video pembuatan macam-macam sauce dilengkapi dengan semua 
sehingga semua jenis sauce terdapat video proses pembuatanya. 
2. Media audio visual diperbanyak oleh siswa, sehingga masing-masing siswa 
mempunyai satu 
3. Ditambahkan materi tentang peralatan yang digunakan dalam membuat 
sauce yang belum dibahas secara mendetail 
82 
 
D. Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media audio visual untuk 
mata pelajaran pengolahan makanan kontinental berikut beberapa saran yang 
dapat disampaikan: 
1. Karena hasil pengembangan media audio visual mata pelajaran 
pengolahan makanan kontinental ini sangat layak digunakan maka dapat 
dimanfaatkan oleh siswa maupun guru sebagai media pembelajaran 
2. Bagi sekolah yang mempunyai kurikulum yang sama, media audio visual 
ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk dapat 
meningkatkan motivasi dan mengatasi keterbatasan siswa dalam kegiatan 
belajar 
3. Media audio visual dapat digunakan sebagai media pembelajaran bagi 
siswa boga kelas XI dan guru di SMK N 3 Klaten dalam skala terbatas. 
Untuk skala luas hasil penelitian ini dapat memungkinkan untuk 
dilanjutkan sampai dengan tahap penggandaan media untuk 
disebarluaskan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
83 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Andika Kuncoro Widagdo (2014). Pengembangan Media Pembelajaran Persiapan 
Pengolahan Kontinental dengan Media Persiapan Pengolahan Kontinental 
dengan Permainan Android. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Teknik Boga, FT 
UNY Yogyakarta. 
Arief S. Sadiman, dkk. (2010). Media Pendidikan. Jakarta : PT Raja Grafindo  
Persada. 
 
Azhar Arsyad. (2013). Media Pembelajaran. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada. 
 
Cheppy Riyana.(2007). Pedoman Pengembangan Media Video. Bandung:Program  
P3AI Universitas Pendidikan Indonesia. 
 
Daryanto. (2012). Media Pembelajaran. Bandung : PT. Sarana Tutorial Nurani  
Sejahtera.  
 
Djemari Mardapi. (2008). Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Non Tes.  
Yogyakarta: Mitra Cendikia Pers 
 
Endang Mulyatiningsih. (2013). Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan.  
Bandung : Alfabeta. 
 
Fajar Mandala putra. (2015). Pengembangan Media Pembelajaran Metode dan 
Lipatan Adonan Pastry dengan Adobe Flash CS6 untuk Pembelajaran Siswa 
Patiseri SMK kelas XI.Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Teknik Boga, FT UNY 
Yogyakarta. 
Farida Dwi Hardjanti (2013). Pengembangan Media Interaktif Bumbu Indonesia 
sebagai Bahan Pengayaan untuk Siswa SMK Jasa Boga. Skripsi. 
Yogyakarta: Jurusan Teknik Busana, FT UNY Yogyakarta. 
Fiskha Ayuningrum (2012). Pengembangan Media Video Pembelajaran Untuk   
Siswa Kelas X Pada Kompetensi Mengolah Soup Kontinental Di SMKN 2  
Godean Skripsi : Fakultas Teknik UNY 
 
Gina Eka Putri. (2014). Pengembangan Media Video Mata Pelajaran Keterampilan 
Menyulam untuk Siswa Tunagrahita Ringan kelas XII di SMA Luar Biasa 
Negeri 1 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Teknik Busana, FT UNY 
Yogyakarta. 
Kokom Komariah, dkk. (2014). Kumpulan resep masakan kontinental: PTBB-FT 
UNY. 
 
Mariana. (2011). Pembuatan Video Pembelajaran dalam Pengolahahan Kue Putu 
Mayang dari Tepung Beras Hitam untuk Mata Pelajaran Muatan Lokal  di  
84 
 
Kelas XII SMK Negeri 2 Godean. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan  
Teknik Boga, FT UNY Yogyakarta. 
 
Meta Kurniasih (2012). Pengembangan Kamus Multimedia Istilah Pengolahan 
Makanan Kontinental sebagai Bahan Pengawetan untuk Siswa SMK Jasa 
Boga. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Teknik Boga, FT UNY Yogyakarta. 
 
Septi Widiastuti. (2011). Pengembangan Video Pembelajaran Pewarnaan Serat 
Daun Suji dengan Zat Warna Alam untuk Siswa SMK N 5 Yogyakarta. 
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Teknik Busana, FT UNY Yogyakarta. 
Suharsimi Arikunto. (1995). Manajemen Penelitian. Jakarta : PT. Rineka Cipta. 
 
Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, 
dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Sugiyono. (2004). Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 
Sutriyati Purwanti, dkk. (2006). Pengolahan Hidangan Kontinental: PTBB-FT UNY. 
 
Tim Puslitjaknov. (2008). Metode Penelitian Pengembangan Pusat penelitian 
Kebijakan dan inovasi pendukung badan penelitian dan pengembangan 
departemen pendidikan  nasional. Jakarta. 
_______. (2015). Video Sebagai Media Pembelajaran. diakses pada 27 
desember 2015, dari http://tmp.ittelkom.ac.id/video-sebagai-media-
pembelajaran/ 
 
_______. (2015). Pedoman Media Video diakses pada 27 desember  2015, dari 
http://saefulamien.psb-psma.org/pedoman%20/media-video  
 
 
